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B.AB     I

P   E   I`T   I)   A   H   U   I   U  -.A.   }T

1.1.   Iiatar  Belakang

Sejak  Repelita  Pertama  sampai  Repelita  sekarang  ini

sektor  pertania,n  sekaraLn.g  ini  masih  menaapat  priorita,s  utama,

hal  ini  disebabkan  oleh  karena  sebagiar+  besar  penduduk

Bangsa  Indonesia  tinsgal  di  daerch  pedesaan  menggantungkan

hiaupnya  pe,da  uscha  bercocok  tana.T.   (uscha  tani)   juga  karena

keadaan  alamiah  }-azl_g  me"r_1gkinkan  dan  sangat  potezi.sial  unfulr.

da.pat  dikembangkan.

Per'kebunan  rak}-at  yang  merupaJ{an  usaha  tani  rakyat

set>agai  pertanian  keluarga  I-ang  nasih  sederhana  di  antaranya

adalah  tanam3.n   cen=keh.   Tana_Tan  cengkeh  nerupalcan  tanaman

b<?.ru  di   D~|erch  Propinsi   Sula.'..,'esi  Selatain_  pada  umumy  dan  pada

khususn3/-a  di  Kabupaten  3ati   11  3,uluku.mbe.

Ianaman  ceng:z<eh  di  Kabupatep.  Bulu:~:unba  dilaksanakan

atau  dikembangkalrl  pada  tahun   1973  oleh  =apak  Kepala  Dinas

Pertanian  Rakyat  ¥abupaten  Pu.Iuku.rlba.  Kemudian  daLri  repelia

ke  repelita  pengadaan  pembibitan  cengke:n_  terus-menerus  di-

laksanakan  setiap  tarfun.

Untuk  tafiun  anggaran   1982  -   1983   =ensarlci~aa  .cibit   cengkeh

.melalui  proyek   150.000  pohon,   di  sam.ping  pen}'ediae.n  pemerintal

adz  pula  yang  diuse.ha:*aL7`.  oleh  petani  Sendiri  yang  bittitnya

melalui  I)inas  Perkebunair„   Begitu  p.Lila   afa  juga  yaLr;g  langsung

dari  lembaga  penelii;lan  tanamalri  indusi;ri  Bogor.   I.lei-iurut

1
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basil  evaluasi  maka  ju]lah  bibit  yang  dibibitkan  dalan  tahun

1982  -1983  oleh  swasta  perorangan  adalali  200.000  biji.   Ini

suatu  bukti  -bahvt'a  anggapan  masyarakat  terhadap`icengkeh  curfup

besar  dit]anding  tanaman  komoditi  laimya,  sehingga  dalan

waktu  relatif  singkat,  luas  areal  taJia]an  cengkeh  mencapai

kerang  lebih  2.118,60  Ea  di  Kabupaten  mlukumba.,

Dalam  usaha  meningkatkan  kese].ahteraan  masyarakat  khijL-

susnya  masyaLT`akat  pedesaan  yang  sebagian  besar  bergerak  di

sektor  pertanian,  usaha  merlingkatkan  produlKsi  pertanian  ter-

masuk  produksi  cengkeh  tidak  dapat  terlepas  dari  masalch

ini;ensifikasi  dan  ekstensifikasi  pertanian.  I)enga  demikian

diperltlkan  adanya  pemupukan,   pemberantasan  hama,  penggunaan

bibit  unggul  dan  lain-lain  yang  teratur  sehingga  memerlukan

tenaga  kerja,  nanun  deEikian  faki;or  harga  adalah  sebagai  ,``
rangsangan  untuk  berproduksi.

I>etani  '±ada  urmmnya  mempunyai  tingkat  pendidikan  rela-

tif  rendah  yang  menyebabkan  mereka  sukar  mengadakan  perubahan

usaha  dari  cara  lama  ke  cara  modern  karena  itu  perlu  adanya

perlakuan  oleh  pizialc  pemerintah  denga!i  benfuk  penyuluhan

intensif  di  bidang  usaha  pertanian  yang  meliputi  berbagai

aspek  pertanian  seperti  mengikuti  petunjuk  Dinas  Pertanian,

penggunaari  tenaga  kerja  yang  cukup,  pengelolaari  serta  mening-
katkan  pendidikan  para  petani ,  dan  menggunakan  faJ¢tor-fakt6r

produksi  secara  efisien  termasuk,   tenaga  kerja,  modal,  tek-

nologi  pertanian.  I)engan  pola. ini  secara  tidak  langsung
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akan  memt)el`ikan  basil  yang  relatif  nendorong  peningkatan

ting'kat  kesejahteraan  para  petani.  dengan  kata  lain,  sistim
intensifikasi  I:empunyai  danpaJ{  atau  pengaruh  positif  terr.`,

hadap  tingkat  pendapatan  dan  keseja:1.teraan  para  petani  ceng-

keh  ai  Kecamatan  Bulukumpa  Hat)upate+TI  I)ati  11  Bulukumba  pada

khusunya.

Ianah  di  Z[eca.Tataln  Bulukumpa  sesuai  dengan  keadaan

geografisnya  sangat  balk  dan  nemenufii  syarat  untu}{  ditanani
cengkeh,   di  nana  t>atu  lapisan  padat   dan  genangan  air  iTtenye-

babkan  tidak  sebagian/ban}rck  mengaridung  .batu  lapisan  atas-

nya  dangkal  dan  tanah-tanch  yang  letaknya  agak  miring  jauh

lebih  balk,  telutalJla  yang  miring  ke  timur  adalah  tanah  yang

|]otensial  dan  mempunyai  pengaruh  terhadap  pertumbuhan  tana-

man  cengkeh.' Kesemuanya  ini  memerlukan  sistem  pengolahan

yang  lebih  produktif  sehingga  produ:z.si  komoditi  cengkeh  dan

pendapatan  petani  cengkeh  serta  penerimaan  daeraJi  dapat

lebib  ditingkatkan.

Usaha  meziingkatkan  produksi  erat  kaitannya  dengari  per-

baikan  taraf  hidup  produseri  tel`masuk  para  petani  cengL-eh.

Hal  ifii  merupakan  tujuan  pokok  dari  pola  umum  pembangunan

nasional,   termasuk  petani  cengkeh  di  Kecamatan  Bulukunpa

Kabupaten  Dati  11  Bulukumba.

Beberapa  usaha  yang  telaJl  dijafiandLan  oleh  pemerintah

guna  meningkatkan  produksi  cengkeh,  antara  lain  menggalakkan
intensifikasi  pertanian  melalui  pl`ogram  I)imbingan  massal
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(Bimmas)  dan  intensifikasi  massal   (Inimas).  Keduanya  ber-

tujuan  untuk  mencapai  sasaran  peningkatan  pl`oduksi  sehingga

pendapatan  taraf  hidup  petani  meningkat.

Sebagaimana  layaknya  usaha  atau  kegiai;an  se'ktor  lain,

usaha  tani  bukan  sekedar  tanar]an,  i;etapi  hasil  yang  besar

dan  senantiasa  nening'kat  in.enjadi  sasaran  utana,   sehingga  +,  `

pendapatannya  (dari  hasil  penjualan  cengkeh)  relatif  juga
lebih  meningkat.   Guna  meli:1.at  secara  nyata  dengan  bukti-

bukti  empiris   (sesuai  data)  i;entang  peniri.gkatan  produksi

cengkeh  di  Kecanatan  Bulukumpa  Kabupaten  I)ati  11  Buluk.unt>a

maka  |]enulis  menilih  judul   "Dampal{  Iritensifikasi  lerha6ap

Peningkatan  Produksi. Qengkeh. di_Kecajna±-an  Bulu,'.<umpa   .

Ea-t`upate-ri  a-ulukd.inba  Sul'awesi:Sel-atin";   -..-

1.2.   Perumusan  Masalah

Yang  menjadi  permasalahan  dalan  penelitian  ini  ialari.
sejauh  n!ana  kegiatan/sistem  intensifikasi  berpengaruh  ter-

hadap  peningkatan  produksi  Cengkeh  ai  Kecamatan  Bulukumpa

Kabupaten  Bulukumba.

1.3.   Tujuan  dan  Kegunaan

Adapun  yang  menjadi  tujuan  dan  kegunaan  dalam  perl.FT-

sunan  skripsi  adalah  sebagai  bel.ikut   :

1.  Untuk  melihat  sejauh  nana  produksi  cengkeh  dapat  diting-

katkan  melalui  intensifikasi.
2.  Berusaha  menerangkan  problema  dalan  rangkaian  usaha  tani

cengkeh,  kemudian  nencari  jalan  keluarnya.
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3.  Untuk  mengetahui  bagaimana  penerapan  teknologi  produksi

ceng'keh  yang  dilaku'r:an  oleh  para  petani  cengkeh  oouna  me-

ninglkatkari  pl`o d`ul{sinya.

4.  Untuk  mengetaJhul  bagainana  sistem  pengelolaan  pupuk  dari

tenaga  kerja  derl_gen  I.elalui  intensifikasi.

5.  Kegunaan  adalah  diharapkan  hasil  penelitian  ini  al{am  men-

. jadi  bahari  masukan  -oaik  bagi  petani  cengkeh  maupun  bagi

pemerintah  sete=ipet  selaku  pembina  petani  cengkeh.

1.4.   Hipotesis

I)iduga,  variasi-variasi  pupuk  dan  tenaga  kerja  ber-

pengamh  secara  nyata  (signifikan)  terhadap  variasi  produksi
cengkeh.

1.5.   Tata  Urut  Ba'fi.asan

Penyusurl..an  skripsi  ini  dibagi  dalan  lima  bab,  setiap
1)ab  terdiri  dal`i  beberapa  sub  bahasan,   dengan  komposisi  b-ab

sebaga.i  berikut   :

Dab           I ;  I>endahuluan  yang  merilballas  mengenai  latar  belakang,

rumusan  masalah,   tujuan  dan  kegunaan  penulisam,

hipotesis,'-dan  tata urut  bahasan.

Bab        1|;  Metodologi  yang  meliputi  daerah  penelitian,   jenis-

jenis  dan  sum`oer  data,   metode   pencqumpulan  data,

metode  analisis,   dan  kerangka  operasional.

Bab      Ill;  Mel`upakarl  kerangka  teori  sebagai  dasaz.  pemikiran

dalam  mengar.alisa  data  tent,ang  masalah  yang
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hendal€  diketahui  jalan  keluarnya.

Bah      IV;  I.Iembafias  tentang  intensifikasi,   suatu  alternatif

untuk  meningkatkan  pendapatan  petani  cengkeh  di

Kecanatan  Bulukumpa  Kabupaten  Bulukumba.   Yang  me-

nguraikan  tentang  hubungan  pupuk  dan  tenaga  kerja

terhadap  produksi  cengkeh.

Dab         V;  I>enutup  yang  bel`isi  kesimpulan  dan  saran-saran.
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M  E  I  0  I)  0  I  0  a  I

2.1.   Daerah  Penelitian

Adalah  wilayah  Kecaznatan  Bulu}.umpa  Kat)upaten  Dati  1|

Bulukumba,  yang  merupakan  sala  satu  Daerah  atau  Kecanatan

yang  memiliki  potensi  usaha  tani  cengkeh  di  samping  usaha
lainnya.

I)aLT`i  ketuju  Kecamatan  yang  ada  di   daeraJi  ini,i. maka

Kecamatan  Bulukumpa  merupakan  Kecamatan  yang  paling  poten-

sial  untuk  usaha  tani  di  Kecanatan  ini  merupakan  sala  satu

daerah  sampel  dalam  penuligan  skripsi` ini.

2.2.   Jenis   dan  Suimber  Data

fenis  data  yaLng  dipergunakaln  dalan  penelitian  ini
adalal  data  primer  dan  data  sekunder.

2.2.1.   I)ata  Primer

Data  pl`iner  yaitu  dai;a  yang  diperoleh  dari  hasil
w\awancara  dengan  menggunakan  daftan  pertanyaan  terhadap  30

orang  petani  cengkeh  di  Kecamatan  ELlukumpa  Kabupaten  I)aerah

lingkat  I|``Bulukumba  yang  dijadikan  sanpel  penelitian  ini.

Responden  dipilih  secara  acak.

2.2.2.   Data  Sekunder

I)ata  sekunder  bersumber  dari  Kantor  i.Jilayah  Kecamatan

Bulukumpa,  Kantor  Bupati  Kabupaten  Bulukumba,  Kantor  I)inas

I>erkebunan  Kabupaten  Bulukumba.

•7
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2.5.   :.:etode   .£|1.alisis

LTntul~:   =.engu.ji  :riirjoi;esis   sr€Lr+3   telal  dikemul~:akan  penulis

men.fj:Kai  netofe  ki../antita~tif  untuk  rien3s_TIS,lisa  data.   I)al,am

rT+al   iri.i   per+ulis   r.erigguna+.an   zT}odel   analisa   elLrLonometri!ca

der_€=_'[  Per?.Iatan  re3resi   be=`sar.a?.  seb?.:a.i   berikut   :

Y   =   3o   +   Bi    Z|    +   82   ¥2

dimana   =

¥      =   Pro:u.ksi   .cen3::eh   d~=,la,£|   (1`:3)

::1    =   Jur.lan   P'L',.P-.1k   c-.alar    (2cg)

X2   =   Per.a-8a  k3rja,  €e.I£_Tj    (kg)

i-'Eo,   31   dan  82   adal3|  .Tar3..T.eter  yang  al^:an  di-

t3L2`:sir.                                                                                                                           4

2.4.   ¥orisep  Operasiori_al

Gui*.  Ie-:Iih  nenuda:n+k,:~i,n ,   lena:riami  -v-e.rig,bel-variabel  yang

di-:a:nias  dalar?  periulisari  skripsi  i.tt.i   (sesuai  pera.Iatan

ar_alisis )  naJfa  perlu  men_gem-L`,.:=al[ail.  batasan. konsep  operasi-

one,i   se`c.?~g`o.i   .oeri:rut   :

ProdiL`,.!z.si   cen=keh,   y?.itu  pro`€uksi   cer}3keh  yang  dihasilkan

melalui   sisten  intensifikasi   di  Z`:eec?.matan  Buluku.mpa

Ka`=ura.ten   I)a.ti.|ill   =ulu:r:umba   5ari   i;a.Il.uir.   1985   sa.mpai   dengan

1990.

n=3uk,   :,-a.itu   su`c~2+Li   ta:nlan   yc=ir.3   di_=|nal`:a:nL   ur_tul`=   mernperb:Liki

kesu'cura:1   i;ariah   atau   ;;.J.rlla:a   =iupuz{   (dalam  k3)   yang  digr+naj{an
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dalam  usa:ria  bu.3.icla3v.a   censTfeh   rJalan   menir.3k3.t'f.=rl.   Ti.oap.:.:si

cen€keh   di   :{ec3..i:?.tan   3U._l.`L).:.:ulpa  I.:,?.'cupater.   Dati   11   =-Lilu::urn.oa.

dari   t3hun   19r35   Sanp,i.i   tl3ri3an   1990.

Iena`€3.  kerja„   :,.-:,itu   juHl=-i   tein.a3-a  i/:erj2.   =,art-L.Lsia,,   u=...`=:='.y?.

kure_Ti5  me.Tiiliki   Pert:1_iiil/:=irL   de:ri  keteranpilan   y=_1.=   .oe.:,:erj=

se`ca8ai   petiTi.i    cen.g:z:eh   di   Kec=Lr.,?.i:=.in_   Bi.`Llu:/:u!-.irj,a  I:3.tLJ.I,,:,ten

Dati   ||  P,ulu:<:uTba,  dari   te:1.`u`.n   1985   se,mpa,i   aen3an   1990.



B  A  B       Ill
KERANGXA   TEORI

3.1.  Pengertian  lntensifikasi

|stilah  intensifikasi  telah  lama  digunakan  di  negara
kita,  di  nana  istilah  ini  telah  poFuler  utamanya  dalarn  hu-

bungannya  dengan  usaha  peningkatan  produksi  sektor  pertaniari

(termasu?I  komoditi   ceng'r.eh).

Sebagaimana  telah  dikenukakari  bah',i,'a  intensifikasi  di

sektor  pertanian  merupa:LrLan  usaha-usaha  dalam  meningkatkan

produksi  pada  satuam  luas  tariali  tertentu.

Pengertian  intensifikasi  ini  sebagaimana  yang  dikemu-
kakan  pakar/ahli  ekonomi  pertanian   (rv[ubyarto,1977   ;  66)

se.oagai  berikut   :
"5Egg#£±f±¥9££ggd£:#ap3nafi7oTm88ai±Sg±hs:b¥¥3;kgftakalof

tertentu  untuk  mencapai  hasil  yams  lebih  besar.I.

Dengan  digalakkaznnya  intensifikasi  dalam  tanaman   .

cengkeh  berarti  hasil  perhektar  a'r:an  meningkat  sebagai  pe-

ngaruh  pengoounaan  pupnk  dan  tenaga  kerja  yang  lebih  efisien.

Di  samping  itu  produksi  ra,ta-rata  pertenaga  kerja  atas  se-

bidang  tanah  tertenfu  atau  tanah  yang  sama  juga  meningka.t.     `

3.2.   Teori  Tentang  I'roduksi

3.2.1.   Pengertian  Produksi

|stilah  atau  pengertian  produksi  yang  dikemukalcan  oleh

ahli.-ahli  ekonomi  I)aik  dal`i  aliran  klasik  maupun  aliran
modern,   pada  prinsipnya  sama  namun  cara  penyajiannya  yang

10
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berbeda.

Secara  singkat  dikerriukal+.an  tahwa  pengertian  produlksi

adalch  suatu  proses  atau  kegiatan  dari  berbagai  kombinasi

faktor  produksi   (inp-Ft)  yang  dirobaJi  bentuknya  untuk  mpng-

hasilkan  taran3  dan  jasa  (output)  oleh  perusahaan  yams  akan

memperoounakan  I-aktor-faktor  produ:f.si.

Pengertian  ini  sejalan  i=engan  pengertian  produksi

yang  akan  diken.ukakan  oleh  I/mbyarto,   (1.old,   56)   sebagai

berikut   i
"g=gg¥k¥L±E=€tgJ:+±=j:df:kio£+:g#tgran8r8iE£L:£Lsgkg£I-

gus  yaitu  tanah,   tenaga  kerja  in.aupun  modal''.

Pengertian  ini  menunjukkan  balwa  dalam  menghasilkar.

suatu  barang  pertanian   (komoditi  cengkeh)  diperlukan  kombi-

nasi  dari  far-Ltor-faktor  produksi  seperti  tenaga  kerja,  tanah

dan  modal.   Selain  kombinasi/perpaduan  fa:rLtor-faktor  produksi

(tanah,  tenaga  kerja  dan  modal),  maka  dalam  produksi  perta-

nian  khususnya  tanaFian  cengkeh,  faktor  lain  yang  turut  me-

nentukan  adalah  faktor  alan  antara  lain,  iklim,  curah  hujan,
letak  dan  jenis  serta,  kesuburan  tanah.

Secara  Khusus  dalam  proses  pertumbuhan  budidaya  atau

tananan  cengkeh  diperlukan  pupuk  dan  obat-obatan  dengan  j

dosis  yang  tepat.   I)emikian  pula  dalam  meningkatkan  produksi

cengkeh  dan  pendapatan  petani  samgat  perlu  diterapkan  pola

pengembangari  pertanian  yang  disebut   "Sa.pta  usaha  tani",

yang  meliputi   ;



1.   Pengolahan  tanah  yang  balk

2.  Penyiangan

3.   I'enggunaan  bibit  unggul

4.   Per.upukan

5.   Pengairan  yang  cukup

6.   Prosessing

7.   Pemasaran  basil.

3, . 2 . 2 . :-Ftixpgs i . -Prc> auk si

Fungsi  produ:r.si-yaitu  fungsinyang  menur+jukkan  hubun-
``..

gas  antara  pl`oduksi  fisik  (output)  deLgan  faktor-faktor

produksi   (input).   0leh  Paul  A.   Sa.Tiuelson   (1976   :   537)  men-
berikan  definisi  tentan€  fungsi  produksi  sebagai  berfilmt   :

„±Fuag.€gg=3£,His:uS.S£±alyanh¥bFangg¥u5e§±£g.s¥[¥o=m3Eg£_

setiap  input  atau.  faktoi -pro.duksit'`i.  I  .
Selanjutnya  Bishop  dan  Poussain,   (1976   :   30)  mengemu-

kakan  konsep  fungsi  produksi  sebagai  berikut   :
"5¥#8ifigE3£ual{S3r88ua]ks±Sa±Bki£#a¥±±#kun€eapcmina±£.Eatis

pada   ;:umla:rf   inpu.tn.
Dari  kedua  definisi  di  atas  jelas  bahwa  jumlch  input

atau  faktor  produksi  yaLtl_g  akan  dicapai  tergantung  dari  jum-

lah  input  ata,u  faktor  produksi  yang  digunakan.  Selanjutnya

\JJetson  memberikan  pengertian  tentattig  furigsi  produksi  dapat

ditulis  dalam  persar'iaan   :

I  =   f.(X]    I   X2   ............   rm)
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.       Y  =  adalah  produksi  fisik
Xi   .   X2   ....... Xn  =  faktor-faktor  produksi.

DengaLTi_  menggambarkan  fungsi  faktor  produ:csi   i.Tii,   Eaka

perut)ahan  masing-masing  fa:r.tor  produl~:si  dari   jumlah  faktor

produksi  ditentukan.

Dari  persaman  di  atas  besar  kecilnya  produksi   (out+cut)

yang  akan  dihasilkan  tergatl+tung  dari  .oanyal:nya  faktor  produk-
si  serta  tehnik  produksi  yang  digrn-al[an.  .Hubungan  funsional

di  atas  berlaku  untuk  se.mue  faktor  produksi   :  tanch,  .xp.odal,

tenaga  kerja  di  sanpiri.g  fair.tor  produksi  skill.

Setelah  penulis  men5"raikan  hu`Dungan  faktor  produksi

dengan  produksi,   maka  penulis  akan  men.oahas  kenaikan  hasil

sebagai  akibat  dari  penggunaan  faktor  produ'f.si.
-  Kenaikan  basil  yang  senakin  bertambah

I)imaksudkan  apabila  penanbahan  satu  kombinasi  faktor

produksi  menyebabkan  penamt>ahan  basil   yang  semakin  bertanbah

a±au  hubungan  antara  input  dan  output  itu  mempunyai  bentuk

kenaikan  hasil  yang  bertanbah  Li.ni:uk  lebih  jelasnya,   dicoba

untuk  mengeHukakan  pendapat  Ari  Sudarnan,   (1980   :   107}  dengan

memberikin  suatu  contoh  der,gen  penjabaran  angka-angka  dalam

bentuk  hipotesis  sebagai  berikut   :

Pada  grafik  tersebut  di  se`Dlah  kurva  produksi  total

pada  tingkat  perrmlaan  penggunaan  faktor-faktor  produksi  va-
riabel,  produksi  total  akan  I)ertambah  secara  berlafian-lahan.
I)engan  ditanbahnya  penggunaan  fal:tor  produ'/.si  tersebut,  pel`-

tambahan  ini  lama  kelamaan  n.enjadi  se.T]akin  cepat  dan  mencaDai
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KURVE

Produksi  lotal  Pr®du}:si  rata-rata

dan  Produksi  Batas

ri   i`_``

rahap      I]&;1:: a  P]aft]a-PI

(A'

'\\
I

'

I

I

TP

Jumlah  Unit
input. pariabel

F \ \
Jumlah  Unit

\               input  variabel\
itLdiJdisumber:g¥ja¥:3:§galM;:3;±p;§£+#;i;;g±2E:i:£±]dnf$5¥:.



naksinun  dititil.:  A  dan  D  pada  titik  terse-out

duksi  total  mencapai  nilai  kemiringan  maksimun
rSi*nifeJ, - ii

8g?=*...;.*v.A
diti

Kurve  produksi  total  masih  terus  menaik  tetapi  kenaikan

produksinya  dengan  tingkat  yang  semakin  menurun  dan  ini   :
terlihat  pada  nilai  kemiringan  gal.is  sing6Thng  i;err.aaap

furve  produksi  total  yang  semakin  kecil.

ITilai  kemiringan  dari  garis  ini  mencapai  maksimun

pada  titik  a,  yaitu  pada  \./aktu  garis  tersebut  tetap  menyin-
ggung  kurva  produksi  total  menunjukkan  produksi  rat;a-rate

pada  titik  tersebut,  ini  `oerarti  pads  titik  a  (titik  E)

pada  grafik  bagian  ba.vcr  produksi  rata-rata  mencapai  mak-
s i mum .

I.Tilai  dari  titik  8  jumlch  faktor  produksi  variab€l

yang  diguliakan  ditanbah,  naka  produksi.  naik  derlgan  tingkat
kenaikan  semal{in  menururL,   dan  ini  terjadi  terus  sa:|pai  di-

titik  C.  Pada  titik  C  ini  produksi  total  menca.I)ai  maksiI}un

dan  le.w'at  titik  ini  produksi  total  terus  semakin  berkurang

sehingga  akhirnya  mencapai  titik  nol  kembali.

I)i  selkitar  titik  a,  tambahan  faJ{tor  produksi  variat)el

(dalam  jumlch  yang  sangat  kecil)   tidck  menguba:1.  proauksi  -

yang  dihasilkan,   dalan  daerah  ini  nilai  kemiringan  kurva

produksi  total  sama  derigari  nol.   Jadi  produ:x  .ba+as   (marginal

product,   l{P)   pada  daerah  ini   juga  sana  derigan  nol   (i;iti}{  F).

Di  antara  titik  a  dan  titik  F  terjadi  tingkat  penscq,ELlaan

faktor  produksi  total  menurun,   dan  berarti  produksi  I)atas
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menjadi  negatif.   Berd,3srkan  grafik  tersebut,  kita  dapat

membagi  proses  produksi  menjadi  tiga  tahap  I,11  dan  Ill.

Iahap  I  meliputi  daerah  penggunaan  faktor  produksi

variabel  disebelah  kiri  titik  E,  keti:~:a  produ±csi  rat=-rata

me.Ticapai  titik  r]alcsimun.   Tahap  11  meliputi   daerala  puricalt,

yaitu  di  antara  titik  I  dan  titik  F,   di  imana  prodl`.k  .batas

(margi_Tt.al  prc>duct)  dari  faktor  produksi  variabel  adalah  noL

Iahap  Ill  melEputi  daerah  di  sebelch  'z.anan  titi'£  I  atau  di

sebelah  kanap  titik  a  di  nana  produksi  batas  dari  I-a:r.tor

produksi  varibel   adala:1  negatif.   Sesuai  der}gan  p.erLtahapan

tersebut  di  atas,   mal{a  jelas  seorang  Fenguscha,   petani  atau

produsen  tidak  akan  berproduksi  pada  tahap  yang  ketiga.

Karena  tahap  ini  akan  r]emperoleh  basil  yap.g  lebih  sedikit

dari  penggunaan  faktor  produksi  variabel  yang  lebirL  banyak.

Pada  tahap  I,  produksi  rata-rats  dari  faktor  produksi
variabel  naik  derlgan  semakin  ditambah.Tiya  faktor  produksi

variabel  tersebut.   Jadi  efesiensi  produksi  yari.g  maksimal

•  akan  terjadi  pada  taha..  produ:t{si  yang  11  di  mama  produksi

total  mencapai  maksimun.

3.3.   Fal{tor-Faktor  Produksi  Dalan  }{enunjang  Intensifikasi

3.3.1.   Faktor-Faki;or  Produksi

lelah  diketlukakan  ga:nbaLran  umum  tentang  huburigan  pro-
duksi  dan  faktor-faktor  produksi,   dengan  menggunakan  faktor

produksi  di  atas  berarti  petani  bisa  mel?.amalkan  produksin}-a

bila  diperhatikan  ruan3  linskup  dari  pada  produksi,  malta
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tujuan  prodtiksi  adalah  untuk  memenuhi  kebutuhan  sekal.ang

maupun  kebtltuhan-±{etutuhan  selanjut.'iya.

3.5.2.   Faktor-Faktor  Penu]jang  Dalam  Pelaksanaan  Intensifi-
kasi

Faktor  penunjang  peningt:atan  produtz.si  disebab!rLan  oleh
adanya  ko^Tbinasi  da.ri  beberapa  faktor  produksi  seperti;  ';

tanali,   tenaga  :£erja;  modal  dan  skill.  Ke  empat  f^cktor  ter-

sebut  merupckan  satu  kesatuan  yang  sulit  dipisahkan  dalan

usali+a  tani,   karena'`,sala  satu  saja  dari  ke  empat  tidak  ada

maka  tidak   altar.  memberika=i  basil  yaLTi.g  diinginkan.

Eertitik  i;olak  dari  hal  di  atas,  imaka  faktor-falttor

produksi  merupa=z.an  kiJimpulan  dalan  ke  tiga  kategori  sebagai-

majna  diurai'/.an  terda:-iulu  5an  untuk  lebih  jelasnya  faJ{tor-

faktor  produ't:si  terssbut  5iuraikan  sebagai  berikut   :

1.   Ianah

Menurut  '*7inardi,   (1981    :   29)   dalan  bukunya  yangberju-

dul  azas-azas  e:rLonomi  modern  memberikan  pengertian  tanah

sebagai  bel.ikut   :
"gudi±b¥rds5frEar:€±±a±£.3¥g_E±yg£5±E#:r§££gfafuggiea;.r

proses  produlr.si  5a`ailfaktQp.' ini  tanah  bukan  saja
mezicakup  tanah  yang  dipel.gunakan  untuk  maksud-
.maksud  pertariian  :]elainkan  pula  barian-tiatian  galian
di  dalaa  tana:1  te.+iaga  air  dan  sebagainyaM.

Ianal  aaalah  merupalf an  faktor  p`roduksi  yang  dapat  di-
analisa  dalam  beberapa  macan  t>erdasarkan  keadaannya,   letak-

nya  atau  uzisur  ±ara  }'ang  terkandung  di  dalamnya.   |nilah
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yang  menentukan  tingkat  produksi  .I)ertanian   (cengkeh)  yang

at£_aa-:dapat  in.eningkat}xan  pendapatan  dan  tingkat  kesejahteraan

petani.
Tingkat  kesuturan  tarah  yang  tinggi  akan  memberikan

hasil  yaii_g  le.c)ih  bailc  tanpa  banya:r.  nengeluar:~  biaya  sebagai

input  lain  sebagai  pupuk.   sebaliknya,  tanah  yang  kurang  sut>ur

relatif  kurang  memberikan  hasil  semaksimal  mngkin  untuk  pe-

tani.   Selanjutnya,   tanala  yang  memiliki  .ting:z.at  kesuburan  :.

yang_ tinggi  rriempun7ai  nilai  ekonomi  yang  tinggi  pula  (terma-
suit.  harga  dan  set.Ja  tana:-1).   Demikian  pula  daerah  grig  padat

pendudukr_ya  nilai  tariahriya  akan  lebih  tinggi  dibanding  nilai

tanah  pada  daerch  yang  jarang  atau  kurang  penduduknya  oleh

karena  tanah  merupakan  satu-satun}/-a  faktor  produk.si  yang

tidak  dapat  diciptakan  oleh  manusia  dan  berfu.Tigsi  sebagai
tempat  penanaman  berbagai  macan  tanaman,   tempat  tinggal,

lokasi  ir_dustri  dan  setagainya.
2.   I,[odal

I)et,.7asa  ini,   nc>dal   sebagai  fazr.tor  produksi  IT{empunyai

peranan  yang  utama  dala.i  proses  produksi.   Sukirno,   (1981,   5).

memt)erikan  pengert.iari  modal  set>agai  berikut   :
„£:3g£Egg£±a#€£53]ana#n¥u¥gmgn=ogag±#.panta¥L=a£5:%arm3L.g

lain  atau  i.asa-jasa  yang  a±an  digunakan  oleh  masya-•-.  ` i-`   `'`rikat   t6rmasuk   dalam  golor.gen  inill.

I.1odal  sebagai  salah`aatu  I-aki;or  produksi,  naksudnya

adalch  tanch  dan  tenaga  kerja,   jaai  meiupakan  investasi,  da-

Iam  sektor  pertanian,  modal  sai;u-satunya  milik  petani  adalah



yang  menentukan  tingkat  produksi  pertaniari   (ce.+.gkeh)  yang

ak_an-:dapat  z=eningkat:tan  pendapatan  dan  tir.gkat  :r.esejahteraan

pe tani .
Tingkat  kesuburan  tar`.ch  yaLtig  tinggi  akan  Hemberikan

basil  ya.?g  lebih  balk  tanpa  t>anyak  .Tengeluarkac  biaya  sebagai

input  lain  sebagai  pu_"k.   sebaliknya,  tana:-+  yang  kurang  subur

relatif  kurang  memberi.ken  I-iasil  se}naksimal  Hung:z.in  untuk  pe-

tani.   Selanjutnya,   taLT`+ah  yang  memiliki  .tingkat  :zesutijiran  :.

yang` tinggi  .mempunyai  nilai  ekonomi  yang  tinggi  pula   (terma-

suk  harga  dan  se'.'.'a  taL-.ah).   I)emikian  pula  daerai~i  ang  padat
• penduduknya  nilai  tariahnya  al{an  lebih  tinggi  di-Danding  nilai

tanah  pada  daera:1+  yang  jarang  atau  kurang  penduduknya  oleh

karena  tanah  merupakan  satu-satunya  faktor  produksi  yang

tidak  dapat  diciptal{ari  ol.ch  manusia  dan  berfungsi  se-oagai

tempat  penananan  berbagai  .Tjaca.in  tana+T=an,   te.mpat   tinggal,

lokasi  industri  dan  se'ciagainya.

2.   Modal

Dewasa  ini,   modal   setagai  faktor  produ}`:si  mempunyai

peranan  yang  utama  dalam  proses  produ2{si.   Sukirrio,   (1981,   5)

memberikan  pengertian  modal  sebagai  berikut   :
„£43g£±gg£±g€£g£]an:En¥u¥:gmgnas:gag±£±pant¥jga£5:garm3=g

...   I.`   `,.i:i:tag::mgg:£_a::=yg=Eon¥g  S#akan  o]eh  nasya_

Modal   sebagai  salah`aatu  faktor  produksi,   nal{sudnya

adalal  tanah  dan  tenaga  kerja,   jadi  meiupal{an  irvest=si,  da-

±an  sektor  .t3ertanian,  modal  satu-satuziya  milik  petani  adalch
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tar]al,   p=-ralat=+Ti-peralatan  usaha  tani  }'aL+-L3  digrnakan  d3lam

proses  produksi.

I)alan  arti  ekonomi,  model  merup:.ki~i  barang  atan  tenaga

kerja  yang  dapat  meiHi3iiasilkan  bararLg-barang  baru,   dalan  .h. al

ini  =roau:+:si  pertanian.   Bilar:ana  moaal  ;-~er+g  di6"Lnakan  dalan

kegiatan  usaha  taln.i  tidak  tersedia,   tentunya  pl`oduksi  s-alit

untuk  ditingkatkan.   0leh  sebab  itu-15'ang  termasuk  modal  di-

sini  adalal  se+r?rna  ir.put-input  i-ang  digunal[an  aalan  se±{tor

pertaniari  khususnya  yang  dapat  dipar.ai  dalan  proses  pertana-
rr,an  cer;glr:eh  di  luar  tanah  dan  tenaga  kerja.

r\:odal  tersebut  adalati  semua  jenis  -oiaya  yang  dikeluar-

kan  untuzr`  membeli  input  dan  kebutuhan  lainnya  sejak  pengola-

hen  tall.ah  sampai  nasa  panen.   Adapun   jenis  biaya  atau  modal

yang  dii.:eluarkan  ini,   antara  lain;  pem`oelian  bibit,  pupuk,

obat-otato_Ti,   alat  per±anian  maupun  biaya  lainnya  yang  di-

kelurkan  sehubungan  dezigan  adanya  kegiatan  usaha  i;ani  terse-

but.

5.   Tenaga  Kerja

SebagaimaJna  telch  dijelaskan  sebelumnya,   bah\ira  produksi

(output)  nerupakan  basil  kombinasi  antara  faki;or  produksi
tanafi,  nodal  dan  tenaga  kerja.   Hal  ini  sejalaln  pengBri;lan

tenaga  kerja  yang  dikemukakan  oleh  Sadono   Sukirno   (19=11    :  4)

seba3ai  terikut  :
"£S8f88nki3=B8n88±8mingt±a£#git8mSaz¥3[ipL#±afg#Sapa;l`:in`.-

5roses  produksi,   jadi  pengertian  tenaga.  kerja  oi;ak
tercakup  dalan  definisi,   jadi  pula  tenaga  kerja  ma-
rl.uSia',.
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Tenaga  kerja  set)agai  faktor  prodlJksi,   seperti  dikemu-

kakan  di  atas  adalah  merupakan  fal{tor  penunjang  yang  digu-

nakan  bersama-sama  faktor  produksi  lairmya.   I)al  hal  ini

tenaga  kel`ja  perlu  dijaga  keseimt)angam.ya  antara  pertamba-

hen  tenaga  kerja  dan  kenaikan  ha,gil  yaLTig  diperoleh  utananya

bagi  masyarakat  tani  di  negara-ne€ara  7ang  sedans  berkem.Pang

di  nana  pola  bertairii  bersifat  tra.disional  artinya  penerapan
tekliologi  pertaniall  belum  berkemtang  sepenuinya.   Ienaga  ker-

o.a  Gala,I  uasa=n.a  tani  sebagian  besar  berasal  dari  keluarga

petani  sendiri.
Yang  di.mcksud  tenaga  kerja  di  sini  ai3alah  tenaga  kerja

produktif ,  peranan  i;enaga  kerja  yang  berasal  dari  kelurga
pet;ani. senairi  merupakan  su.|`oangan  keluarga  pada  produksi
usaha  tani  dan  tidak  permaJl  dinilai  dengan    uang.

4.  Skill
Sebagaimana  telch  dijelaskaJi  pads  bagian  terdahulu

bahwa  faktor  produksi  i;anah,   modal  dan  tenaga  kerja  mempa-

ken  faktor  utana  pada  sektor  pel`tanian,  karena  tanpa  adamya

faktor  ini  petani/produsen  tidak  aapat  berproduksi.  ITamun

ketiga  faktor  ini  belum  merupakan  jaminan  bchwa  pertanian

akan  mencapai  tingkat  oftimun,  maka  perlu  a,aanya  faktor  :

skill  atau  kei;eranpilan  agar  falctor  produksi  tanah,  modal

dan  tenaga  kerja  dapat  dilaksanakan  se`oagair]a,na  seharusnya.

Sehubungan  dengan  skill  sebagai  faktor  produksi  yang  dike-

mukakan  oleh  Saaona  Sukirno   (1981   :  5)   sebagai  berikut   :
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n¥ang  dimaksud  dengan  keahlialzi  keusatia'..Janan  adalch
kemam3uan  seseorang  untuk  menjalankan  suatu  perusa-
haan  sehingga  ia  dapat  berjalan  dengan  efesien  dan
menguntu+rigkan.   Paaa  waktu  }-ang  lalu  faktor  produksi
ini  digolongkan  sebagai  setagian  dari  tenaga  kerja.
|etapi   disadari  .oahwa  keahlian  keusahawanan  merupakan
suatu  kemahiran  yang  istime.,.t'a,   }-ang  perlu  dibedakan
dengan  Zr.emahiran-kemariiran  lainr.j'a.  0leh  sebab  itu
kearilian  keusahavJanan  kemuaian  digolorigkan  menjadi
satu  golongan  faktor  produ}:si  tersendiri.  Keahlian
keusahav/anan  itu  fungsinya  adala:1    mengorganisasi  dan
menggabungkan  berbagai  jenis  fa:r:tor  produksi  itu  untuk
menghasilkan  barang-bait.an.g  dan  jasa-jasa  yang  diper-
lukan  masyarakat".

I)ari  pengertian  kechlian  (skill)  yang  disebutkan  di  ata;,

maka  faktor  keahlian  dan  keca}:apan  dala=;  usa:n.a  tani  sangat

menentukan  dalam  I`angka  peningkatan  prod`Jiksi  karena  dengan

keahlian  dan  kecakapan  yang  dimiliki  petani  terarti  dapat  me-

nciptakan  dan  menerima  cara-c=Ta  proauksi  yang  baru,  yang  di-

dasarkan  alas  kombinasi  faktor-faktor  produksi  yang  ada  mau-     '.

pun  yang  baru  dalan  proses  prodt}ksi  untu.£  meningkatkan  basil

produksi   (output).

I)i  samping  itu  keablian  dan  kecakapan  turut  pula  menen-

i;ukan  kesediaan  petani  ini  untuk  menanggung  resiko  terhadap

uasha  tani  yang  dilaksanakan,   serta  mempercepat  proses`peng-

ambilan  keputusan  dalan  mengurangi  resik3-resiko  dan  ketidak .

pastian  yang  dihadapi  dalam  meningkatkan  produksi  nasa  seka-
rang  maupun  nasa  yang  akan  datang.

I)ari  uraian  di  atas  dikemukalcan  ba:1.wa  suatu  proses  pro-

duksi  al{an  berjalan  dengan  bail~:  dan  lancer  apabila  tenaga  ker-

ja  dan  skill  dipadukan  secara  bersaEa-sa=ia,  atau  dengan  kata

lain  keempat  faktor  produksi  tadi  dapat  dikombinasikan  dalam
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proses  produksi,   agar  terjadi  produk  yang  al{hirn5;-a  mendapat-

ken  `oagi  papa  petami.

I)al`ii F.eeimpet  faktor  di  atas  dapatlah  ditarik  kesimpu-

lan  bahwa  masing-masizig  fa:~:tor  produksi  m€..|punyai  peranan

gran.g  cukup  besar  terhadap  sektor  pertanian  dan  sating  menun-

Sang  antara  satu  dengan  yar+g  lainnya,   aimana  sala  satu  di
antaranya  tidak  diperhati}:an,  ma2r.a  faktor  produ:r.si  lainnya

tidak  dapat  ber6alan  sebagaimana  mestinya,   yang  berarti  pe-

tani  tidak  `3apat  berproduksi  dengan  balk.   :H:al  i.Ti.i  aisebab-

ken  faktor  produ?£si  tanal  .T.erupakan  tgmpat  tumbwhnya  i;ananan

pertanian,   modal  menegang  peranan  dal  hal  memobilisasi'd:an

faktor-faktor  produksi  lair_Tiya,   sedans  tenaga  kerja  merupa-

ken  faktor  penggerak  r.amun  di  lain  pihalc  dengan  keajhlian  d,3.n

kecakapan  yang  dimiliki  oleh  petani  berarti  dapat  mencipta:xan

dan  menerina  cars-cars  berf,roduksi  yar+^ig  baru.

I),engarL  kea:~_1_i:Ln  :ran=  dikemukakan  di   at,=s,   maka  faktor

kepandaian  dalan  berusaha  utamanya  dale,in  sektor  pertanian

sangat  menentukan  dalan  re_n_gka  peningkatan  produksi  melalui

intensifikasi  usaha  tani  ]J-ang  selalu  .oerhut>ungan  dengan  musin

yang  tidak  menentu  dan  berubah.   Peningkatan  produksi  per`t-an.l-

an   (cengkeh)  dipengaruhi  oleh  tlet)erapa  syarat-s7arat  pokok

dan  faktor-faktor  pelancar  pembanoounan  pertania:r..   Adapun

syarat-syarat  pe.=banguz2an  Ilertanian  menurut  :A..I.I.{osher   (1987   :

237)  yaitu  sebagai  berikut   :
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"8:E!3¥-gfgg¥nythanigh88iin€±£g~gfe¥rJibah.
c.   Iersedianya  sarana  produ:-:si  €ecara  lokal.
a.   Per~angsang  produksi  bagi  peta=i
e.   Pert+3aJl.kutan''.

ad.   a.   Pasararl  untuk  hasil  pert;ariian.

Kegiatan  pemasaran  suat`dr.produk  sar.tgat  t)erpengaruh  ter-

hadap  peningkatan  produktivitas  dan  total  produk.  Keberhasi-

lan  sektor  pertanian  mulai  dari  I'elita  p3rtama  sampai  akhir

Pelita  V   (lima)   ini   Sar.gal  ditunjang  ole:1.  unsur  pemasal.an.

I)engan  pez=asaran  :,.ang  balk  dan  harga  yang  cu}'Lup  tinggi  dapat

mera=igsang  bagi  petani  untuk  terproauksi,   di  sanping  itu  pu-

la  petani  dapat  membayar  kembali  biaya-.ciaya  tunai  dan  daya

upaya  yang  tela:I  dikeluarkan  sewaktuJ men_croduksikannya.

ad.   b   .   Ie:anologi  yang  selalu  `oelubah-utah.

Pe`ru`oahan   i;eknolog.i  Fans  dimaksud  adalah  cara  bercocok

tanan  yang  dapat  berkembang  secara  bai:Lf.  dan  dilaksanakan

oleh  petani  dalam  mengelolah  usaha  taninya.   Dalan  .a.al  ini

yang  sangat  berperanan  adalah  peningkatan  keterampilan  dan

perigetahuan  petani  tentang  bagaimana  mempterlakukan  tanarnan

yang  sesuai  derigan  pola  dan  si fat  tanaman  yang  bersangkutan
sambil  .T]e,TI_t>erhatikan  kondisi  fisik  tanah.

ad.   c   .  Iersedianya  sarana  produksi  secara  lokal.

Pen8adaan  sararia  produl{si  bukan  saja  harus  cukup  teta-

pi  yalig  le-Dih  renting  tepat  \^,'a::tunya  dan  .THudah  didapat,   ter-

jang:/=au  `riargan:ra  oleh  masj;-arakat  tani  di  pedes.aan.  Untuk  itu



ditiutuhkan  mD  dan  sariggar  tani  rang  Henyalur}{an  sarana  pro-

duksi  dan  peralatan  seperti  pupuk,  I)itit  unggul,  obat-atatan

pemberantasa:i  bar:a  dan  penyakit   tananan   a!{an  me=.-inglt:inkaLr.   `~`

para  petani  untuk  memilikinya  dalam  penoousalaan  pertaniannya.
Hal  ini  mendc>rong  pare  petani  agar  le'cih  giat  mengelola  usaha

taninya  dibarfdin,3  de.ngan  tidak  tersedianya  sarar_a  produksi

dan  alat-alat  yang  dibutuhkan  oleh  papa  petani.

ad.   d   .   I'erargsang  Produksi  bagi  petar7..i.

Jadi  perangsarig  yang  secara  efeki;if  mendorong  petani

mer+aik*an  produksinya  adalch  terutana  :,rang  t>ersifat  e:r:onomis

seperti  perbandir_gan  harga  yang  .T.enguntungkan,  .cagi  basil  5ra-

ng  wajar  dan  tersedianya  barafig  dan  jasa  yang  di-oeli  oleh  pe-

tani  untuk  keluarganya.   ,Jil{a  barang  dan  jasa  :.rang  diinginkan

oleh  keluarga-;-tarii  tersedia  di  tempat  ini  merupa:flan  perang-

sang  bagi  petani  untuk  memproduksi  ha.sil-basil  :r-ang  dapat  di-

jual   di  pasaL+..

ad.   e   .   Pengangkutan

I)engan  tersedianya  pengangkutan  yang .lancaLr  dan  secara

kontinue   akan  mempermudch  petani  untuk  membawa  riasil   i3roduk-

sinya  pada  tempat  pemasaran,   balk  di  kota  I)esar  maupun  pada

kota-kota  kecil,  karena  itu  pengang'kutan  turut  serta  memegang

peranan  dalar  sektor  us,cha  tani,  .oaik  sebagai  perhitungan
biaya  .t>roduksi  rna,upun  mengingat  s6ktor  pertanian  itu  terse-oar

luas ,   tanpa  pengangkutan  yang  lazlcar  serta  dibarensi`-1aeELoan



stfji?  untuk  u.ntut:  meni.|gkatl£,=.ri  produTfsinya ,   seperi;i  i^+al!iya

dengan  proauksi   cengkeh.  L-I+tuk  ith  kelima  syarat  i;ersebut

saLti.sat  ber:n.uburigan  der}gain.  pe.|ban6Thnan  pads.  Sektor  pertanian

3.4.   Biaya  Produksi  :H:asil-:iasil  Pertamiari.
Seseorang  petaLt.4i  harus   cermat  dala.I.  mengelola  us3rda

taLn.inya.  Kebanya:r.an  Eetani  tidak  dapat  me]capai  hasil  yang

optirfun  karena  kurarig  mengetahiii  mertghitur_g  biaya-biajra  ya-

zi.g  dikeluarkannya  se-cagairr.ana  usaha  produ:£tif  lainnya,  us3,-

ha  tanipun  tida?£  luprt  dcuri  bia}'a.   Pada  lrickekatn5;-a  sec>ramg

produsen  termasuk  pei;ani  cengkeh  dalan  nelaksanal{an  produksi

untuk  menghasilkan  Sejumla:1.  output  tertentu,   ia  harus  nAenge-

luaLT.ken  sejumla,h  bia:z-a   (pe.|geluaran  input-input)  5J-ang  digu-

hall:an  dan  unfuk  mengeluarkan  kewajiban  lai.nnya  misalnya  pe-

ngeluaran  Ipeda,   agar  kelangsungan  produksi  dapat  terlaksa-

na  dengan  baik. .

pen8eluaran=peri8eluaLT`ari  inilah  yang  disebut  den8an

bia}a.   Dalaln  proses  produksi  ada  bia,ya  yap+g  langsung     pros`.._`_~i

duksi.

r'i`{enui-ut   Sumitro   Djo3.ohadikusumo    (1975    :   1 )   memberikan

pengertian  biaya  sebagai  berikut   :
"f::E:i!i¥:!:3-i-?:gf5gg:gg;g;:u=g:y=:#gi;i:#;u!:a:=

sedapatr.ya  perLgeluaran-i:ersebtit  harus  dapat  dipez`hi-
tungkan   dengaLri  keuL~+tungan  yang  dip.eroleh  dari  jproses
pro duksi " .

Sedangkan   menurmt  jAm3nim   (1974   :   53)   pengertian  lJiaya
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adalah  sebagai  berikut   :
"Biaya  adalall  3.umlch  yang  diukur  dalam  satuan  uang,
yaitu  pengeluaran-perigeluaran  €ala.H  bentu!{  kontan..I
atan  dalam  bentuk  perpinaal.an  kekayaan,  pengeluaran
FT.odal-modal   saJlan,   :.=Sa-jasa  I;-arig  disera:nkan  atau
ke'.I/ajiban-kewa3.iban  I-a=|g  ditimbul.kannya,   dalam  :n_ijibt±-
.`.g,=,rT+ya  dengar.  barali.=-baraLtig  atail  jasa-jasa  yang  di-
perolehl'.

I)ari  pengertian  di  atas,   biaya  dapat  dislT}pulkan  ba+i .,., 'a

sejumlch  pengeluaren  balk  secara  langsung  maupun  secara  ti-

dak  langsung,   potelr}sial  harus  dikeluarkar.  dan  dapat  diy.kur

dalan  bentuk  uang  guna  .Teng:r+e,silken  pez}daI.atan.

Jika  pengertian  .bia,ya  i.71.i  ditinje.u  ke   dalam  se'ktor  per-

tanian,   i;erdapat  berbag=.i  macaLm  pengeluaran   ter.h.adap  proroses

produksi  yarlig  merupalcan  r4arga  dari  input-input  yang  digrnakan.

Untuk  pengeluaran  ini  sering  dilakukan  dengan  dua  cara

yaitu  cara  natura   (barang)   atau  dalam  bentu:/I  uang  misalprj-f-a

peHbayaran  harga  pupuk  dan  obat-obatam,   sedangkan  care,  kedua

adalali  innatura  atau  pe.T.bayaran  biaya  panen,   sumbangan-su:nba-

ngan  yang  berupa  komoditi  yang  dihasilkan  dan  peimhayaran  I -

Ipeda  bila  prosentasenya  ditentukan  berdasarkan  hasil  produk-

si  yang  diproleh.   Cara  3.-ang  dioariakan  petani  tradisional.

Berdasarkan  jenis  biaya  iTjaka  biaya  ini  dapat  dibagi

atas  biaya  i;etap  dan  biaya  variabel  sebagai  berikut   :
„:§a¥:w5:;±g%g:a:3ar;tEk=£.:r£:;.i;Lg:=:¥:¥gg:E§m£K¥b;£g:£.Stu

de.ti.gen  jumlah  _kesatuan-i:esatuan  yang  diproduksi  mi-

sg±:g:afa%e=:fat:+a¥±d£.:gg=ngf=;-::i£;:gn(I,?:::r#?
1981     :   83).
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Sedarigkan  biay=  rate-rata  dari  biaya  marginal;   sebagai-

maLTi.a   ya£|g   dike.T.`i+`.kakar`.   ole:1+   I.Tu.o}-al`to    (1977   :   62)    adalah   seba-

3ai  berikut   ;
FBiaya  produ:r[si  rata-re,ta  di'c)agi  dengan  I.umle.h  produk-
si.   Sed=.ngkart  biaya  ta]mbchab  atau  'oiaya  marginal  jfa-
itTu..  ta:|tahan  biaya  yang  harus  dikeluarkan  petani  un-
tu:~:  men3hasilkan  satu  satuarj  tambalan  produksi".

Adap -.-. n  kelima  faktor  pelaricar   tersebut,   ITienurut  I)are

ahli   diant~itl.ya   ?.dalaJ1   +A.I.}J{o.sher   (1987   :   79)   rier+§ata:A:aLni  bah-

\.,'a  fa!{tor-=-al:tor  pelar_caLT  itu  adalair+   :
''a.
b
C.
d
e.

`]±£::igi€ii%=ii],£2ecgl±~=grnan.

==egi=tan  gotong  royoilg  oleh  pare  petani.
Perbaikan  dan  perluasan  tanah  peri;ariian.
perericanaan  nasional  unti.i.:I  pe.r]ban8qu.Plan  pertanian
di  pedesaan".

3.5.   Teori   Pena'.i,'aran

Pada  prinsipn:\i'a  semua  hal  yang  terdapat  pada  teori  per-

mintaan  terdapat  pula  pada  teori  penawaran  di  mama  pena',i/aran

jugaLLdihittLTig  den8an  Cara  yang  Sama  Tt/alaupun  tel'dapat  banyak

persamaan  dalam  penaksiran  angka-angfa  elastisitas.  I`Ta!|un
demikian  terdapat  dua  perbedaan  penting  yang  harus  diperha-

tikan  hatara  lain  kurve  permintaan  dan  kurve  penawaran  :,-aitu :

1.   I'entingn:.:a  faktor  `.faktu  dalan  penawaran.

Faktor  waktu  I`ela,tif  mempengaruhi  kurve  penal,I/aran. ,i:al

ini  logis  karena  hasil-hasil  pertanian  bersifat  musinan,  se-
hingga  suat'|  kenaikan  harga  di  pasar  tidak  seger€  diil{uti

dengan .naikli}-a  penawaran  kalau memarig   p,aneri.   bcjlum   ti.Oa.
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:-=a|   ini  terarti  el`2stisitas  :-i=rga  atas  p.ena`..Jaran  a.dalch  ti-

dalc   ela  stis   (inel=stis)   dala:I.  jaLy`.gka  pendek.

2.   Pengaruh  harga  t:Irhaaap  ju.I.Ich  yang  ditai..,rarkan

P€iT„=sarai'.  mufu   jenis  prod.L7.k   (cengkeh)   s,angst   dipen€a_-

ruhi  oleh  tin3'z.at  harga  :z-ang  .=erl,:i:u.   Sel?,al{ip.  tinggi  tingkat

harga  yang  .oerlalcu  di  pasar   (-=i=.san}ra  diteta]pkan  oleh  pe.met+

rint~ch)  relatif  semadein  -oany8J:  jumlah  kotloditi   (.cengkeh)  yang

dita'..7arkan.   Seba.Iiknya  'cila  ting:`=at  harga  yang  b3rlaku  adalah

san3at  renda.h  r.is3lnya  PLp  5.C:'O/Kg,   maka  mas}-ara:tat  kt;rang

berminat  menai...'arkan   cen3:£ehnya.

Jadi,   p3.a,=,  sisi  pena'AJaran  se.T.akin   ting8i  ha,rga  Semal{in

bai^i3;-ak  t>arang   dita`,.+.arkan.   Sed3L3=r,gkar.   Pa,,ia   Sisi   per.mintaan..

sema'kin  tinggi  harga,   SeHakin  }{uraL7i.s  barang  dibeli   ata,u  di-

minta,

Uni;uk  lebih  jelasnya  tal?tang  skala  penal..Jaran  dapat  di-

jelaskan  sebagai  berikut:

l'Penawaran  sebagai  suatu  skaJ.a  dari  jumlah  barang  ya-

:9±;¥£¥ud:i:Wp=~EaansT¥:iFk\r¥j:ate:%::t:#a{¥a£::lion,
1976    :   62).

Uni;uk  menggamt)arkan  kur-re  penawaran  apabila  faktor-

faktor  lain  tidak  beruba:1,   rna::a  jundali  daripaaa  suatu  barang

yang  dita\.Jarkan  mensalami  perulbchari  searah  den3an  perubaltan

harganya.  Untu'f.  Iebih  jelasnya  dapat  dilihat  sebagai  berikut:



I-A-==I,        I

P=}T.A.'\'.i.,'LP_EN  U:TT{JK   C3ITGI{=3i    ( ari3ka   +.ipo te sis )

Harga   (Price)                     Ju.T.lab  Barang   (ton)

?.P.       5.COO

:>.P.       6.OcO

-,.P.       7.OCC

P.P.       8.COO

P.P.      9.000

9 . 000

8 . 000

7.000

6 . COO

5 . 000
-.I.€{

Pada  gambar  tersebut  di  atas  terlihab  angir.a-angka hi-

potesis  yaifu  pada  harga  R£.   5.'000/kg. e.umlch  barang  yang  di-

ta`t/arkan  sebesar  5   (lima)  ton,   dan  apabila  naik  menjadi  RP.

6.000/kg,   rr}aka  jumlch  barer_g  yang  dita...j'arlxan  juga  naik  men-

jaai   10  ton  dan  al.:hirll.7a  harga  naik  terus  .|enja,3i  RP.   9.000/
kg  menyebal3lf an  penawaran  meriingkat  nai!c  menjadi   25  ton.

Bagi  aaerah-a?~erah  yaLTi.g  tanahnya  tidak  da=,at  diperluas
lagi  maka  satu-saturiya  cara  untui{  meningka,tkan  basil  perhek-

tar  adalah  nelalui  intensil-ikasi.
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3.6._ I.eknologi   Pert=niari

Ciri-ciri   I,3rtarl.iaLn  moa3rn  air.t=.r+=.  lain;   (a)   kea±aan

i,3knologi   dan   efesi=-nsi  usa:n.a.   taJ1.i   :~:eluai^gc?.  i':an   peruse:n3.an

pertanian   meng€,i,3mi   kema.:.-d3.1 ;    (b)   :£c)moaiii-!`:oT.oditi   }~a=n.g   di-

hasilkaLn.' :3nali;ia.sa   `cleru-oa:n.   dalam  .T.::1.gir=-=angi   permintaan    ,.

konsumen  -oaik   dalam  maup.u.n  lug.r  negeri   (=kspor  nonmigas).

•     Unt:1:K  dapat  .Ttening:£atkaLr.  produktivitas   i:enaga  kerja,

diperiukan   teknolo8i  3;-=~T1€  teL?it.   fTa:/:sudirL:t-a,   t3knologi  yang

dapat  menciptakan  k=selI\atan.  :r.erja,   sekalitqus   dapat  meningkat-

kan  keterampilan  dan  produ+LrLti-,-itas  :rLerja.   .`A.dapun  kriteria  tek-

nologi  tepat  guna  m=nul`ut  Soer.arsono   Sagir,   '!=konomi  Indonesian

(1985   :  4j)  yaitu  sebagai  beril^mt:
"1.   I)apat  me.r]perluas  kesempatali  kerja  aan  perluasan

berusaha  sehi2i.gga  .Talmpu  meningkatkan  penghasilan.
2.    I)a,pat   .merlingkatkan   T]T.nr]T]1,f+iiri.+Oc,       -^L.._~~_   __.___-_     Jr ---C>-+ ,---- C]JJ ®jja,pat  .meriingkatkan  prodL]`ktivi=as ,   sehingga  mencip-

takan  nilai  ta.|baJ++  dan  mutu  produksi.
I)apat  mer7.ingkatkan   jumlah  dan  nutu  sumber  daya  ma-
nusia  men.ggalakkan  inovasi  dan  l{reativitas.
M^rv`--f`^^+1,.,^_     _ _1_  _ _   .  _-_    -`++-.|LCGu+VLl/ds®

4.   Mema.HfaatL+lil   sebanyak-bar.}-akn:,-a  suLTber  daya  setem-
pat,   tide:K  perlu  mendatangkan  apalagi  mengi.mpordari  luar  negeri.

5.   Memperoouriakan  peralatan  }-ang  dapat  di±angani,   di-
t`al./a+    c]+-n    A`.I,._+    _I  _1_
__   _+___0__._._+   jr,~+c~+ciuoui   jJCHi.6   ua|)aT;   c[laangani,    di-

rawat  atau  dit>uat  oleh  masyarakat  setempat.
Kebutuhan  akan  mode.i  dapat  terpensaruhi  oleh  ma-
syaEaka,i  setem.pat,   nodal  yang  dibutuhkan  tidal{
terlalu  t>esar.

7.   Manpu  dikelola  dan  dilakukan  oleh  masyarakat  se-
tempat .

:.   Sesuai  dengan  tingkat  sosial  e:xoriorr.i,   sosial  but
daya  dan  lingkungan  sete.Ttpat.

Menir.gkai;h5ra  sektor  pertanien  sar[gat  tergantung  dari

penggunaan  teknik-tel~:nix  produ:fsi  yang  diEqunakan,   namun  da-

lan  memili:-i   tekriolo5i  harus  merperti.|t`ang:~:ar.  teberapa  krite-

ria  tersetiJit  di  atas.



De',',,.asa-.fini ,   penbangunan  pert=mian  rr}elalui   5,eneraT:=

tel,:nolosi   tela.:rL   rr:emtuat   self:tor   i.7-.i  me.r.audulr.i   posisi   si;rate8is

dala.n  mezi.capai   be`oerape,   tujuan,   yaitu    :   1.   :.:enc3.pal   s.,.j'ase£Ti-

ba±a  =,aLTi.gas,   2.   zT]emperl-.lag   aevisa  ;ran,3-ter==al   d3,ri   kor.eii±i

norttlig2s,   3.   I.'{e.mperluas   la,pa.Tigan  kerja  di   ae.erah   pedesaiTi.,

4..   ffleriaikkan  pe+ndap,3tari  petani  y£_n.g  merupalz.an  la3isan   tert>e-

saLr  masyarakat  kita  yaLrig  berarti  .nenailr.kan  taraf  hidurj  jT.as:-a-

raJ^:at .... "   (:.I.   Dawan  Ra:1ardjo,    "Perekoriomiain.   Irldonesia'.,1987,

202 ) .

Secara   khusu.s,   A.I   ?t{osher   (1981     :   93)   rr.?erl33m.uk=+K9_".   be-

t>erapa  urLSur  :v-all3   term.asui{   teknoiogi  usaha  tani,   yaitu:

"Iekrio|08i  usaJie.  tani
ekerjaan  usaha  t2]i£.
agaima~na  petarii   menj7eba.rkan   p-3tani,   r]enelihara  ta.rTia-

I,B±a5:±aE£§g±€g¥£ag£±=acg.±:i:;:¥±g..

man  dan  merriungut  ha,gil   seri;1  faemelihara  ternal:.   Per-
in.asu:/:  pula  di   da,la}lr_ya  beriih,   pupuk,   |Iesiisida,   3tat-
o.batan   Serta  makana  ter.tiia:rL  yari.g  dipergunaka.ri,   perka-
kas,   a.lab  dan  sumber  tenaga,   termasuk  juga  air.data:i-
nya  kombinasi  caber.3  usaha,   agar  tenaga  petani  Can
tanehnya  daplt   diguirial{an   sebaik  muzi_skinr  .

Selanjutnya,   dari  u+nsur-unsur  teknologi  tersebut,  se-

cara  sub  sektoral  sektor  .pertanian,  unsur-unsur  te}{nologi

dapat   dikemukakan   se.Dagai  beril{ut :

-Pertanian   (uasha  tani   ceng:K.eh).   Iekriologi   Pre.  3=_r_ei-^`...':ie`ii`=.'1.Iti;

(1 )  penggarapan  atau  pengola:n.an  tanah;   (2)  perla!r.aian  bit,it

unggul;    (3)   cura:n.  hujar+;   {4)   per{TL?.pukan   yarig  memeriuhi   s:v-arat;

dosis   atau  pa:::t;   (5)   pemToerantasan  hama  dan  pen}-akit   tana=an

secara  seksam=. .i(unsur-unsur  ini   dise`but"'Panca  t[asaha  ==ini' ).

Ieknologi   panen  meliputi;   _(1 )   te'anik:-m5.ii?tilIT._  (2)   pehgolchaLn   ,

ha=il   tanaman-;   (3 )ip3nyiripa,ri5in.  :(+ )   p,e-:=us2.r€±F    (5)   re:^.g=-Ls:^:lilt::ri.



B-AJ3   IV

HASIIi   PENElilTIAN   DAN   PEMBAHASAN

4.I.  Keadaan  Pertanian  Tanaman  Cengkeb

Perkembangan  pertanian  tanamari  cengkeh  di  daerah  ini
dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor  antara  lain;  luas  areal,

penanaman  bibit  unggul ,   pemupulr.an  daLnL  perr.berantasan  hana,

pengelolahan  dan  lain-lain.
Pada  bagian  ini  dikemukakan  secara  tel.perinci  hasil

penelitian  sebagai  jawaban  masalah  pokok  dan  hipotesis  yang
telah  ditetapkan  di  saripin  itu,   dikemukakan  pula  beberapa

var±.abel  yang  mendukung  perkem.3angaLnf  produksi   cengkeh  di 'dae-

rah  ini.
a.   Pola  lradisiorial  'f.e  Pola  Intensi=-ikasi

I)ata  empiris  hasil  pert.elitian  menunjukkan  I)ahwa  umur

para  petani   cengkeh  di  Kecamatan  Eulukum=a  Kabupaten  Dati  11

Bulukumba'.`cterkisar  antara  25  t2hun  dan  60  tahun.   Mereka  ber-

cocok   tanam  cengkeh  terseba.r  pada   .19  desa  di  ka,wasam  Kecana-

tan  Bulukumpa.   Berdasarkan  data  dari  Karli=or  Dina,s  Perkebunan

Rakyat  Kabupaten  Bulukumba  pads  tahun   1990,   luas   area.i  perke-

bunan  cengkeh  mencapai   1755  Ha  yang  diolah  secara  intensifi-

kasi.   I)al`i  luas  areal  ini  tela±  dapat  meriyerap  tenaga,  kerja

petal.ii  cengkeh  seban}tak  3.362  orang,   serta  jumlah.  produksi

cengkeh  yang  dihasil'/.an  mencaFai  83,24  ton.

I'erlu  dikemuka:flan  pula  bahwa  pada  umumnya  beberapa  ta-

hun  5;-ang  lalu  sistem  }7an8  mere:'La  pa:/:ai  tercocok  tanan  masih
?,2



bersifat  tradisional.   ITamun  pada  ai,`7al  i;ahun   1980-an,   berba-

gal  upaya/bimbingan  dari  tenaga  pen:zuluh  serta  pembinaan  da-

ri  pemerintah  setempat  mereka  mulai  bercocok  tanam  denga  po-

la  intensifikasi  yain+g  memberikan  basil  yang  relatif  lebih  be-

sar.   Hal  ini  dilaku:,can  dengan  pengg.jnaan..puptlk_Jsandaae.dan

pupuk  buatan  pat.rik`  (Hrea,   ESP, `Keli)   yang  biasa  disebut  lT_q{

dengan  perbandingan  pupuk  'cuatan  pabrik  sesuai  dengan  petun-

juk  dari  Petljigas  Perlyuluhan  lapangan   (Pplj).
b.   Pengembangan   lana,marl   Cengkeh  di  Kecamatan  Bulukumpa

Pada  tahun-tahulri  tera'khir  ini ,   kegiatan  pembudidayaan

tuna.man  cengkeh  di  Kecamatan  Bulukutmie  relatif  semakin  ber-

kembang.  Hal  itp  dapat  dilihat  dari   jumla,i  tananan  cengkeh

yang  dikembangkan  para  petani  serta  jenis  dan  hasil  mereka

produksi.  Berikut  ini  penulis  uraikan  atas  tipe  tanaman  ceng-
keh  yang  mereka.  kemb~angkan  sebagai  berikut:

1.   Oengkeh  Zanzibar

A_dap±la.'tip.e:~ jenis   censkeh  ini  a3alah  bertipe  bunga  la'.t7an

kiri,   daun  nuda  dan  daun  pucuk  berwarna  merah  sampai  mera:n.

in-iLlda,   tangkai   daun  dan   cabalng-cabang  ya.ng  masih  muda   juga

berwarna  merah.   Sedangkan  daunnya  yain_g  tua  berwarna  riijau  tua

menghitam  daun  bentulmya  mengkilat.   Dan  pohonnya  sangat  rin-

dang,   percabangan  dimu.Iai  dari  bawch  dan  rrielandai  sehingga

banyak  daun  yang  terleta'c`:  pada  bagian  atas   tanafi,   juml'ali  b-Li-

nga  pertandan  lebih  d=.ri   15   (lima  belas)   bunga  berwarna  merah.

2.   Cerigkeh  Sikotok
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Untuk   jenis   cengkeh  si'kotok  ini  mempunyai  taju]{  dauri

yang  berbentuk`  piranida  akan  tetapi  a,da  juga  yang  mempunyai

cylindris ,  ke.rnudi=_tti  aau.nnya  sendiri  hijau  kuning-ku+Tiingan,

na::zun  aaa  j`iiga  yai-ig  berwarna  hijau  kehitam-hitanan,   daunnya

bila  dipegar.   terasa  lebih  l<:aku  t>ila  di-oanding  dengan  jenis

cezig}{eh  zanzibar  cabang  daurlnya  jusa  aga:rr`  rindang,   hingga

menutupi  rangting-rangtingnya,   juga  sama  dengen  jenis  zanzi-

bar  cabang-cat)angr.ya  juga  hidup  dari  bavah  sanpai  alas  hanya

saja  ca.oang-cabansmya  agak  ke  a.tas  condong,   dan  tiap  I-unpun

berbunga  antara   2.C)  sam_=ai   50,   dengan  demikian  maka  bunganya

hampir  sana  dengaLtl.  zanzibar.

3.   Cengkeh  Siputi:a

Jenis  inila±  yang  paling  kecil  pohonnya  apabila  diban-

dingkan  jenis   ceng:*eh  Zanzi`=ar  dan  jenis  Sikotok  dan  riensti-

nyai  daunyang  paling  sedikit,   te:zc  serindang  dengan  yarig  lain-

nya  daunnya  -:erwarna  kuning  dan  hi`jau  muda,   helainya  besar

cabangnya  kurang  rimbun  bila  dibandingkan  dengarl  Zanzibar  dan

Sikotok,   sedangkan  bentuk  tunganya  lebih  besar,   tiap  ±-aji..gkai

hanya  15  sampai  20  buck,  na:nun  karena  seringnya  terjadi  per-

silangan  antara  jenis  yang  satu  dengan  yang  lain,  maka  sering

kita  mengalaLii  kesukaran  dalam  m6mbedakannya.

I)a.mikianlab. ;Senis-jenis   tanaman  cengkeh  yang  dikembang-

kan  ata.u  diusahakan  para  petani   cengkeh  di  Keca.maJ=an  Bululm-

mpa  Kab-Jipp.fen  Daerah  Tingkat  11  Bulukumba.

4.2.   Budida`ya  Tana:nan   Cengkeh
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Keaaaan  i:z`lim  saLr.Sat  menentukan  berhasil  tidakn.Ta  pro-

duksi ,  kiranya  rela:ni  diHeJT.Iu.mi  bah\.Ja  sering-. terjaai. i:=lim

kering  daLr.  iklin  basa:n.  I;`ainig  saLLr.get  `Oerpengaruh  terhadap  pro-

duksi.   Dala.in  keadaar.  ikli.1  I:ering  }'ang  pa3njang,   di  sa=ping

i;ant anan  muda  ban;ralc  :y'aLt-_3.Jell.iaierita  2:e:Lr,eringan   akaL"i   tetapi

tananan  de.`./asa/tua  _proa`J,::sirlya  biasa   Saja  :h=adang-l`=ada=.3  5tiga

menurun.

Sebenarn}-a  pense.rub_  i}:liri   sudah  mulai  nanpal{  paia  .`..,tak-

tu  atau  saat-sa,at  di  rr.ana  po:r.on  mul?.i  bert>unga,   dan  a:`:an  te-

rasa   terns   pads  wa:`:tiJ.  ::urL:u.p+-:iincurj   .ounga  itu   He`TI`Oesa=m   sam-

pal  .|enjelang  pemetikan.   Sekii;ar  pertengalnan  nusim  pe=3:n+:jljan
sampai.  menjelarlg  bera}`::r_ir:1+:`Ta  .r= .,.. sin   pen3hir.5an .cuaca  .Tiulai   .'  .

i;erang  jatuhnya  huja=i  .i:u_1.ai  berkijirainfg,   maka  ranting-I;iiiting

tanaman  ya_TIS  suaa.ri  tT,ulai   rle',`/a,sa  bersiap-slap  menyusij.I-1  dasar-

dasar  peri;umbuhan  buin+ga.   <:.da.  k=,lan:ra  bila  seat   itu  i;i=.3ul

udara  dingin  di  wakt`|  mal=.in  dell  i;etriperatur  turun  sac.pal  di
•oai,.,'a:fl.19   derajat.  eelsi``1s,   rr,3.I`:a   aki.c`atn}ra   ?.IfLan   terjadi    :

-Kegagala2i.  t>akal  buriga

-  Keguguran  bu_rlga  .T.u.ia

-  Buln.ga `mein.ge`:i|

Sedangka,n  pads  tain.arlan  yain.g  telch  lanjut,   }ral{ni  lebiri  12

tarfun,   jarang  terjadi.

Iana:|an  censke:1  tidak  .mer.3hen5aki   s-`1ai;u  aaerall.  :-an3

istirrie',.Ja,   i;etapi   cu:z:`Jip  .ier+Sac  lz:eadai_1-kearJaan   setagai  T3eri-

kut=
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a.   Iklirl

letT.p>3ratur  }r£Lng   paling  .c:i],I  u+|tu:rL   t,rna:n?+ri   c3ris:{eh

aeil3an   su}il=   sehari+i+ari   ai^.tara  i     ts5°-8';°.   Ycr.=  Paling  .=ai]:

=rifar,1   6C'O   -90C'  in  dari   per:iu:{aan  la`,-.t.   Sedangi:r_r.   ==.era:r.`-

3aer,3h  yang   tin38ill.ya  letih   dari   9C'0  .Ti  I:urans  tai:`:,   .L'+..mu.|r.ira

I,ertum.c>uhan   da.n   bert)ur.3a   s=+:-+gc\~t   jelel,L    jenis   Z:_Ti_=i-Sap  r.e.si:a

fumbuh  .oaik  dan  `oerbu.tl_sa  lebat  pads  2:eting3ian   lc`"  -1.13C  I

dari  perrrJi:::.an  lau.i.

Di   sa~T]ping  ii;u   ceri3!.:e-h  rterl3hend=ki   i]:li.n  de::=an  cural

2|.ujan  y,an5  rr.erata  Sepa-`^.jar.:   talrj.n  karena  tida?{   t=Ln.aLv`.  pada  .T.u-

sin  kemarau  yang  panjang.   Ourch  :n_ujari  ycan3  pale.  b7.;.lan  kering

air.tara  60  -   80  mil  tie._i  .oulan  atau.  men3henda!{i  I.Lilan-bulair.  `ca-

sah  sembilan  bulan  day`.  bule,n-bu±a.n  kcring  tiga  bulan+  dengar.     '.

hu.jar   2.000   -6.`000  in.T,   +c.a:a  tiap  bulan.   I.iusim  kerir.3  jraiig

agak  p3Lnjan3  da.pat  diatasi   rJe:^.gaLl.  per7iran=.in„   ape-:ila  di   se-

kitarnya  cukup  air.

I..   Iainah

Pohon   cengl~:eh  me:1ghendaki   tanah  yan:  subur  €3_ti.   dale:I.

setidaJ~:-tida:{nya  dua  .T.eter  dari  perinukaan  tanah,   seiri;a  me:I-

punyai   pen.ouange.n  air  yari3  'ba±k   dan  bti=1+ga  i;,ana:n„   D3,lam

Saris  besa:r'nya  tariah-tanah  yang  da=,aJu-   dit9_Tia.Tii   iala:'i   :
-Icl.=i=h   lempuri3   ;-a:-+g   a.d,a   .i?embua~i-i3an   airi._Ire.   -C=i}:   asal

.  di\.,'aktu  1/.erin3  tid=:\:  terlalu  panas
TJ

-Tan=Ja   asa.Tn   P^--1,5

-PcLr] c+in-tanaTi  yaLi.g  lei;akn:z-a  in.irin:



Untu.Ir:   :`:3=-:-ntingan  teknik  .cercocok  t=Jlc~im,   bail-lab  diura±-

1z.an  terlebi:1.  dal+-jllu  in.enget~chui   seluk  .oelu?r.nya  =ohor.  cengkeh

yaitu  .rlengeriai  -cotaniriya.

1.    Po:n.on   6=~-1   TJ`.i-i:r

Poll.oiri   c-cJng::e:n.  I<:=yunyc-.  I{3ras   s,e:fali ,   ca'Oa:rig-caban3nya

padat  dan-kuat,   'ian  tegak  lurus,  rant;irLg-rantirignya  tide+.  berL

gerak  sehir.gga  59hormya  meru.pall.an  se=.a!{  tajuk  aaunnya  merupa-

ken  kermcuk.   Ke-calnyal{an  cengkeh  bercc~bang  panj=_TIS  dan  kuat

yang  terdap=.i  t`ail:  pads.  batang  maup`LLy.   cab=_ti.g-cabang2-Lya  dali

kulit  ka:ru  I,a:a  -02.tarTi.g  besar  ber',I/arn€.  abu-abu  sedans  kulit

kayu  pada  cabaLti_g-ca`oarLr±g  sangat  tipis   sehi=gga  Sukar  dilepas.

Iin5gi  po:1.or.   cen=:p.eh   dapat   mencape~i   i   15   sajmpai   20  in,   d3Ln_  da-

pa.t  hidup   100   i;3.:-iun.                                                                                                               '.

2.   Darn

Beni;u::   a=un  cengkeh  bulat  panje_TIS,   i;eba,i   dan  kuat  dan

warnanya  adz  }-a~r+3  kuning  atau  hijau  I.:ijlda   (Siputih)  helair.ya

besar,   dan  atia  5 -... Ia  yen:  beri,.,. arna  hijau  sampai  :n.ijau  tua  ke-

hitan-hitanan,   h3lainya.   D:ji.  umu.Tiya  permulr:aan  daun  ber:,..'arna

lebih  tua  dan  I.1er.gkilat,   daun  yang  m=.sih  tTuda  -oer\.,rarna  keme-

rah-meralian  bila  sudaii  tua  .oer\.,rarna  sele.p,   dcLun  ya.n3  tebal

dan  Her.gkilat  it-+-.  biasanya.  mengaLn.duns  zat  miny,-|k.

3.   Sti.sunaLn   .i.kar

Pohon   cen3:~=eh  mempun5rai   susuna_~.   akar   sebagai   berikut :

-  Iui.LLn.g  eke.r,  ;yal`:ni   -:3,giaLi..  yc.ng  melindungi   akar  `,I.'akfu  mene-

bus  tart:`*-.
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-^'`ika.r   tun`:gairLg,   a::ar  :,rang. Iurus   .T.asu:<:   i~:e   dalal   ta3..a.n  yarl.g`

d al am` .

_  _1.::ai-tung€ang  p~±s-A,   al.:=,r  :,Tar+:   i±ibelr.fu:r:  dari   a::ar  yang  le-

`car.

-.-`=ir:ar   s.erabut,    ai-:ar  :-ialus   yain+5   .TIS.mben+Lik   si.1.ai:u   =as3  }T,ans

rapat,   yang   turn-:`.i+i  dari   e,1:=.r  i;ur.33ar+=.

_  .ikar  le.oa.r,   :z-al,{ir_i   ai,tar-altar   sera-but  :r=-Lir.g   telali  r]elbesar.

-Zulu.   a,::ar,   jral`:l|Li   -Llagian   3,l{,=r  ira:A_g  hal-Lis   d€.In,   b~=-.ya:`:   seka.Ii

:.iji.Ti|a:rLr£}ra,   .T+.L5aj-.   pata=`_ ,   bi...Iu   al:a=-`::erguna.   |€.r.=i3a.I  uns-Ltr-

uri_,sur  .i,:,k,in,2n.

4-.   Bull.ga   dari   3ualL

=urti;Ta   ceng:`:e:|t  t>eri;aln:kai   pe:^_dek ,   i;uri,buh   riaia  i,:Ln'Jat.I,

tiap   tan'Jan   tu.inl-~`.il.:ni   i1--    10   rlJ`=p.1Lm,    i=uT]bl,-.:1_   bu_n:g,a   |r3r=tese.r   tidak  .

Ie`cih  dari   tiga  `c-G=-.Sa.   Pa-:a  .,.,'aki;u   itul,i:1.  mulai   tsr3.Sdi   per-

tu.T]bu.i`Lan   badan   t`ur_=a  merfees=.r   a±{hirii.Fa   terutal.1.  ni3n`oentuk   se-

perti   tons  l{ecil.   Ja`ri   -Cu-,:ga   Sf+|pai   nerij,=5i   -bus:fi   3t-a:`.g  ^ma`..'al:

kurang  lebih  empat   sa.Tipai   e.ti.am  bulan.

5.   Persarian

=ui-:8a   cerLg:ce:^L   ii;u   me.-]n.=1Liriyai   dua   sel   kelaT.in   yalcri.i   sel

kelamin   jantan   c.1.eirL   Sc-i   i:ela.i:in   `Oetina,   n,:L1:a  .Durig=   c.3ngkeli

dapat  men.ghasilkac  tiji   ==.,ri  pers=.rian  -sgridiri  d€.ri   s3,tu  po-

Iiorf   a,ta.-Li.   rtersariaL"_   sila~i_3.   =i.Bit   i-3,n8   c:;.itana]n   a::a=i  nenentu2:an

berhasil   a, tau.   gc,g:lri:.a   =`L1.a,tu   taLri,aT.aii„   `=ibit   :'3,i..g   -3f:.ik   a.,kan

meri.ghasilkan   i;3.ti:ir.=J=^.   j-all.`=   Tball:   pula   ,=sal   sy=r~3,i;-=y?.r3L.t   peme-

|iliiara,=L:^.ri_ya.  Tr,aik.   se.o,£likriya  '.`.'ala'u..Pun   t>i`bitri:-a  I.ai:I ,   tetapi

s},rr:.ra.t  yar.=  lain  +Llrar.:   diperr.Ihi   tans.Tl,=-.rL   ak`-^ir_  riera:i.a~.



C.   Pe.|bitii;an   (F'erse-:aiaLT.)

Di   de,l=T.  p€.|bi-citan  :,-i=.I  perlu  5iT]erzi.,=±ikan..ialch   :

-   :.:emiiih   t=-:--a:~l

-in-3nilih   `ciji   :-a=-.g   ,i::~=-.   ai3er,ai

-   Pela::Sana3.in.   ,T.en:.-a`.1:i

-   Pem3lih:.raan  perse.Ttaia2^.

-   pemterani;=.sap.  :^|ar]a   d=_t`+   pert:'`?J{it

-   ::e_-.iilih   Tana:'L

T`=~+1.ahn}-a  :r.ar`.i`s   i;a_-La:r`.   :,-a:rs   €e.Tibi..r   dan   Cu-cur ,   .oar:`al{

=e.in+Sand`J;ng   b`Llini6.a  tanch, seilr.=  letal:   t=_in.alri   seda=Iat   r`,uns::in

.Tier+carl    tanaL:._   a/-ai.ig   lei;a.i:J:T1.:,-a   lirir.3   urit',1.:p.   meTi.Li.aa.=i_i:air.   pen-

-eu~irigan   air,   dekat   derigan   su.i-oer   air  .u`_ntul{  rri.en-jida:n.i:an  pe-

•`.. ri]Jirane_t_: di   na2ia  I.,3rlu,   ti:ar€21_a  c.3rigke.fi  keadaa=^i   i;anal  :r3m; g  `.

Ie=bab,   aekat   perumaliaLrL   .I.emuaa}ike:-_   per[3a\`/ase.nn;-a,   a.`ia  pe-

_"ie'1uhnye,  untuk   ^riei-_ga.te,si   teir`i:~:  m=,i;aliari   dan   gop.cangan

aLrl3|n.  .

-:.?e.|ilih  biji  untu:`:  dis€rr;a,i

Sebelum  me.|ilih  i.iji  pertar,a-ta,rla  haru.s  lelilih

po:A+on  induk  I;-ar:s  r,eimenu:1.i   syarat,   :t-aitu   sudah  cu2<:uc  u."r

sei,=itar   tel`ti:n`...beru.Tjur   1-'L   ta:i_-Llp,   rroduksinya   tizlg3i   `?.rti-

:lya  her-cunga  le`Oa.b   dan  -:ai'r,  riutl,1.:r.:r.}ra   (jenis  ungooul)  ke-

=daan   pc:1.on   sehat,   lr:e.i_i-.A_atar.   su'o`L:.I   d:`Lr.   menghij,=u,   tchan

terhaLi.a.=  Er,I.ri=` aan   periya.::it  I.=,ti   'c-,1.jan3-,   kenudian   .me.|ilih

-cijinya   I.ran.3   be~i'.:   C`e`oaj-a.i   teri:.:i...i ;   I)3-_-i,./arTla   k`L1:^iins,   1::e-

sarn3;-a   sedari€,   .o-3risi   d=_Ti+   j=:-.:an   =arr,pa.i  kering.



-   rJ'Ie.n_yamai

S3tele:^i   nerii_l.ih   i;empat   +rjer=emaian   dan   biji   :.r`=L:1.=-

meleirLlhi   S}rai^,|t,   I,erlu   disiarjl:r.=r.   `olgair=all=   .-ier.}-a.T.air.:,r3.   :

1.    Per= 3r?,3.i =.ri   .t\`=:~.i.9~:fl.1J:.Iua~.ri    (=erlz:ec?.T.-33.:^ie_rL )

2.   Per=elaj.9=r.   tetep   (perse.Tia.ia.n   Sol::n.jui;:n~5/-a,)

:.:ale,u  33rsi,=p-=n.   =elesai,   `ciji-ti;;i   da=at   3itrcL`.ai.

Sete|ch   =   1 :  ..Zi£±i   Tciji-.oiji   dape.t   dipi2i_d=:i.I:an  1`:eI,erse.'.:aian

:n.al-hal   Ira:-i3   perli,-.   air=r:r.ati:A:ar.....'a,2'.tu   .Tieri:.-a.|ai   a.:=.I~±i    :

-   Biji--:iji   :-,=.:-.3   a::a:'+   ==.ise=t,=ikar+   'Jiku.I,=,a   .`:`,-.Iitri:,-,e.   ==in.gun

:niati-:`-.:,i;i    ;:a:1.;.a:^.   sa.1-,T,ai   ru.sa,::.

-?,Ielet3.::::.e,in.   biji   jail_gil   s€,T{-.jai   i:erTL`ialik.

-Keler,^..caba.r.   3ija=a.   .SIS.i:r.-`3aik.

-  I.`Ienyirar.  tida::  -:oleh   sec€.,ra  le:^i:sung.

-   untu:Lr.   .lease.i;=Lsi   sire._T.:a:-1   itu   tiaal{   bole=^.:i3robc^;:1   5osisi

biji.
-Bilam=Lji.a   t>iji-I)iji   S`L3.iah   tu.mbl.J.=n.   Semue.   :`:aruns   di-oi.:::a.   dan

dapat   dipinL5.a:`tkan  ke=erse.T}aiari   selanjutr.:r,i.

d.   I'emeli:-,araa:~.  Persemaia:1

per;eli':1.a,i^aaL+i.   =ersc-.rr.3ian   meliputi ;   pe:-ij-iralan   -='ila  -~

hari   tida::  hujaL+„   k:-_ususi'-.:ra  di  waktu  pa.3i   d~iTi.   sore   hal-i.

Kalan  bibit   sua~±r:  a;-al`:  besar, ,pen:.rira,mar_r.ya.  s-Ji`ia:.,  a-.apat   di-

kurangi  uin.tu:.:  :=ejl.shinrlari   p:i^i:Jcl`:it   a-loesporiu.i  I-ans  S=ring

.rmncul  bile  pein_i.-ira`~:an  berlebilnlan/terlaJ.u  b:,sah.

I.Ie.r.I.=se:I.= -.-. rk¢.~ini   tana=.i ,   a3,=r   supg.5ra   pere5aL`an   air   .ian

uli?ura  selalu  balk  +Tifl3 {a  harus   dija=a  tan,?,=n.  disekii;ar  t=.taLrig
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3,=ji.s:tin.   s3mp~`i   ::1e_-ige=as.    Di-=i_Tla-.e   di   Se±{ita=   -Oeierisalri   jangan

sanpai   tergeriar.g   air,   air  :~.ar.L7.s  lep==,   kctLtfn=  bil=  terseriang

air   akan   Tie:'.ye`ba-C:+:art   =3rritu=-Li::1"..   Pein.e5u:1   :'|=.r`L`.S   'Jij=3a   se-ball`:-

bail`:nya   je.r+=,-|tt.   ==_i.=±i   i-3=lr=.Iu  i-=.I,,:Lt   ata`|   i-:-rl3.i.a   :=r=i.L3.   =ila

terlalu  ra.p=t  ::a-:,=r.:-:::.,da==  =e=i;;Sdi   leTtbab ,   ±:_t._ir:-.:-a  I; .... aa:n.

€ihin3gapi   .3eriiaa ...,=^.   a::?.I,   sed3in_=:':|n  :~:~=.lan.   i:erl,alu   jaran3   sill.ar

matahari   yair.3  .|e,=-I:.`:   da=)r:.t  I.eTt`oaJ:ar   d=+.`|n-d6.un  jJ-in.g  .T.,=si:^i  riuda.

Perser=a,iaI1.   hal-Jl=   di3.€.=`~::   selalu   :~:e.oersi.I-.:Lr~T.}-a,   -cilamana

rm.|p.I.tt-ru.|p,i,..t   :,,-~=~.g   +Lt.T.i-Li.:1   =-i:p`..5t-,a   cep=.t   dic=..lout   -ce=i+a   fula

pemupukan  uin.tu:{   =ert-L7..T.-o.A:`.,iv_I_}',3„   =etel~|h  uTlr   ler.C,=.pal   ti8a

sanpai   empa,t   tl.Lil=_1   5i=1J.rl.Ll.±{   3eini=an   I)u=-Jk   tu=~tr=|   :.ra_-.s   rT.erl.gandung

lrF{  dengan  per-oalr.air.g£_ttl   1 :1 :1,   tiap-tie,p  bi.Sit   ii-==ri   safu

8r a,in .

Pila  X3|   a=.:^i   :SP   tida:-I   3d8.   seda_1:I.:cL~+   5r-ajl3   a,€a  :~ianya  Urea,

na!{a   pemtipu.i+:an   C`u`.:~:L1.=   C,5   gra:T,/po:1.on.    Setel=:a   Her_cat=t,3i   umur

delapan  bulan  di=u|``i..IJ:  :,riii_g  ::edua,   dc-r.;-an   d3sis   2   (iua)  gran/

pohon   (ITPI`':)   atau  Urea  sate  =ran/pohon.   Jusa  p,3rlu.  fe=tisida

untuk  memberantas  pert:-akit  i-all.3  sering  men:,-erar+s  persemaian.

e . .  Per.qizi_daha21.   !a:-_allen

Jauh   sebelijim  ti.cit  clipind~±|J{an  :~te   ke-Dun  penaLn.a.lan  per-

siapan-p+:-rsiap=~`n.  :1.a=us   suds:1  m3,salt   :   artin;-a  rte::h3rjaan  pen-

dahuluan  h3,rus   s`.:_da:^|   s:les=i ,   peps.iapan   frair.3  -]=lri:]L=.ialr.   tidak

akarTi.   menghasilkai'_   t=~|:T]an   I-^rmg  t=.i'::,   2:arena   rersi{=paLmL   tj.da:*

al{an   selpuriria.

Jad.i   =eker;:?.an   I-3nd3:r.-LLlu3rL   perlu   dip3rsi€~=:{azi.   antara

lain   =
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1.   PLiru!{   hijan

2.   :.:ezl.sacir

3.    ?:e.r.i`ciiL=t   teras ,   membu:`:a  `dEL-i   I...enutup   lu..C£~ttig,  ,`.r]enana.Ti

f .    Pemeli`.'.a.raaLTi_   Tang.man

pemeli:a.araan   to_ria.man   adala:..   sue+ui.  pe}£erjaa:1  :.-a:rig

sain_get  pentir.g,   i,'Jalanp-Lln  pert:eli:n.are.an   itu   tidal[  dija|an+-

kap.  setiap  hal-i.

Pe+13li:nlaraan   ;rang   dija|ar.I:air+   _r,?e|ip`.1.i;i    :

-   I/:er+i,-lil ar.

3e`perapa  I.ari   setelah  perianamain.,   s-:=i;.a.  i,=J.naman  diperiksa

bila  ada  yang  +mati   dan  tu=.ouh  l~:urar.s  bail:  dia'Ja!{aLn.  pe-

nyule,map,   artiriya  menggaln.ti  yari3  mati   daL7-_  :'aiy`+3   jelek.

-  Penyira.man

laLTi_£rr^an  yang  masih  kecil   disiram  secukupin.ya,   lebih-lebih

pada  musim  kemarau,   palir?.g  sedikit  5ua  atau  tiga  kali
dala]  sehari,   pariyira+T^an  dilaku:r.an  t>ada  sore  hari  se-

telaln   jam   15.00

-  Peneduh

lana..man  cein_gkeh  }-ang  masi:^.  muda,   tii€al{  tahan  oleh  terik

imatahari,   maka  harus  diberi  pelinduir.g  perieduh  yang  balk

ialah   i
a.    I'eneLluh   -OiLiat€`_1

b.    Pe='iecl.1..th   alam.

-Menyiahgl-dan   menggemt)urkaLTi.   tang:n.

Rump`Jlt-rum.put  }-Bung   tumbuh   di   sekit,3Lr   banal.man   d.icabu.I

daLn.  dibersihkan,   seziingga  ruTi|ut-ru=i=ut  itu  tide;K -akan-



•me._ngge.t+igi"   t.:.nanan   poko.k.

-  Pemupuk~an

Age,r  .rz,at-=at   maka:^.ab   di   Gala:r.   tariaJ1.oeri;am.bah,   rna:z,a  perlu

diberi   =ufu:r.,   pelupul/:art   diberi   d.L`,`=J   k3`..Ii   se,tu   t~3.211,..n   :.;-aitu :

1.   Per.Tt-j;.IaaL'i.   .mitsin   hujan   dan   al':hii-musim  ken.arau.

2.   Permi,-ilaan   musin   2{ema.ra,u   d~3:'i   a:::^.ir   riusim   penghuja.Ti.

-  I'errt`oera.rftasaL+.  hama  dan   pen:,ra:z.it

U+i..a.Ilya  tan`?,nan   c3r.gkelr.   tic.a:r`   balnya,k   persoala.Tmj/'a,

yang  ssr.ir.3   terj=.3i   aiialail.  he.|r?.  I=-rl€ger,3,k   t=.te,ng,   rna.I.::~

c7.isera_Ti=   I|.a.|=.   den   pe+'`.I/-a:,:ii; ,   I,ena:'_2~T.:.I.   cell^gkeh +.arus      '-,.:

selalu   -cersiap-sia+t>,   deirLgan   ja_1LarL   .ien7emrjro+,lL:an   PB.I.    20f:

4.3.    Prodi.-.:~:si   Cens}`:eh

Pohcn   cei~.3ke:rl.   mlai   berb`L`t.rlge,   :etel€.h  umur   en=im   i;ahun,

ln+a.I  itu  i--ga  t3rg,=,ntung  dari  varietas,   pemelfaaraan  setempat.

Perjadiri_y=.  pro'Juksi   tei`se`mt   erat  h.i.t>ungann}-a  dengan  iklim,

jadi   sil-at   iklim  besar  pe.ngaru:1.nya  terh~3.clap  gelombang

produktivitas.   3ebeir`a,pa.  f=ktor  yang-perlJ.  diketahL].i   da,lam

.nell.unjang  per.i.r.gkat3,Ii_  pro€ui[tivit,as   produksi   ceng}eh,

antara,  |ai.11+   ;

a.   \`.Taktu   -cer.clu.7-.ga

J`il=sir.`g-rt€.sir_g   deerah  \./aktu  ber.Du:^_gan}'=,   tidak   sama,   hal

ini   i;ersantilng  pada  kead3.an   i:~rlin,   ter=rat  riaup-i].il  vai-ietas

cle,n   I._``'in-lai:a   |z-r2ir_`g   me.rnpeng3,ruhi.

b.   Care,-c=.ra  rr^=mull€ut   cen3::e]|.

Bungs   cerlsl`:eh  yar[s   sudch  tiJ.a   (ma=ak)   segere,  dipungut



44

Adapun  cara-cara  menunoout  eta.i  memeti}{  tergantung  pada  ke-

adaan  itu  sendiri.
-Bila  tanaman  itu  bellJ'.in  I.egifu  tinggi,   "aka  mermnooutnya

cufup  dengan  berdiri  mengelilingi  pohon,   selanjijLtnya

cengkeh  yang  agak  ting8i  bisa  men3gunakan  kait  sehingga

memudchkan  pemeti.kannya.

-Kalau  tanaman  sudch  cukup  besa.r,   ]engoounakan  tan3ga  yang

berkaki  tiga,   dimanatangga  itu  da.pe.i  dipindah-pindalkan.
-Paaa  pohon  yaLTi.g  cukup  besar  umurr.ya  su.aah  lebib  25  taJiun,

bisa  derigan  memanjat  sert?^  aengan  menggunakan  kait,   di

mama  ranting-ranting  dapat  rJitarik. derLgan  kait  itu  se-

hingga  a.ken  memudahkan  pe+i]etikann5ra,   tapi  rantilig  yang

dekat  ba,tang  pohon  saja.

Hasil-basil  itu  di!{umpul}xpan  +I)ada  tempat  yang  telaJi  di-

sediakan,   setelah  penuh  diturunkan  dEh  dikuiT]pulkan  menj5di

s atu .

a.   Sor.tasi  dan  Pengolahan

f`renjemur  cukup  derigan  larisan  saja,,   selama  tiga  sampai

e.mpat  hari  dapat  mengs"nakan  alas,   ti2Iar,   lant3,i  semen
dan  bebel`apa  lainnya.   Untu:~:  mengetahui  cengkeh  itu  kering

atau  belum  dengan  jalan  diputus,  kalau  diputus  dapat  patah
berarti  sudah  kering.   ==walitas   cengke:I  dapat  dibed3kan  dan

dinilai  menu.rut   ,.   ke±`:ering=~ti.nya,   persentase  k3toran

(,tapgkai  bungs,-bunga.  daun)  persentase  yang-.,±iaak-.,89¥tse~P.aha

(sudan  banyak  yang  mekar),   persentase  grans  imuda  dan  warma-

nya.



'o.    pLer.der.~3.yi,
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Per`oar.]ir+:f,_+.   C€r.i-::eh   -Casa:l.   menj=:`J`i   I.:=ilLnc.-c, T`=la:n+   ii3a

ter-OaLi'.'iir.3   .=,3tu    .`r-L-ir_jt-   ti=a   kilo3r?.ri   Cr311.::`:Oil   .oa.S±i   se-

i;c|ch    '|i'::=ing`.::~Lni   rl^=Jr_:.,=!i    =`?~t..i   :`:il08i^`3_I.    ?,i;37J.1 :'0   =   ±   33

I,:=.   =i|:,   c--;ir.::{e:-.   `ce:.`;I.   cij`:.:up   .|g.s±.:   .I)=r-o`i._ri\iin=an   itu

Se::i+.=.i~   er]==.i   S€.=3,c`i   ti5r?   Sef)erd`J.a   `c3rb],ndin3   S.?,tlJ..

_.:.~l,3,:{f+=L.h.:,-a,,    I.Ji=.:.-_    C=ri=::3:1   itu   h£.~.:)3.    Iirti    r..i,=P-.i   ,ill:\:gt;a:~[ui

£=ih`„-'=`.   3er.3:z.3h   i=u   h3,ri_I)1   s,etelah   3iT:{eri-ricth:an   ±`-_1   biesapya

eT!.t:,=t    s:_iir,,:.i   lir:a   -Cer-::icT_riairi3   S`£,I,i-L1.    T=rj3.`:lin}-=.      :{3'.`.a.|p,3.an

i tu    5i = 'L:--c3.-=:~:ri=-1   :~:-Ji^=`jfi=-il.}-f~   i.=~isur-.a:r.` `:ur   :I:±tallan   at,=++u   ti.i=.,l{

.-:.3fii-+}r=     I-3T! -,.. I-Li::.=,r.    ==+1. 3inj+-~n    r.1~L.:n_i 3l =.:.S    5a_t.+:-n    .L`es,?-.I.

c.    a-a:'i.:3-LT.?n    I~=_r`.I?Llr~ir.    J-:.?.Ti_    peTt`cer:,ntasa_Tiiny,?.

=i,f.s3ir.7a  or=L=1:   ti`:.a',c   t::ou   ape   :,r=ng  disebu.t  penyakit   dan

h~?.rna   ii;u.   ==.3i   cr:`:`.3   ;-.Tul5   sudt=h   taliu   ilmu   .T)3rt.=nian

terii:ur.:ra  `i^i=l   iti.-.  t'-Li.:tan   jatii   p,3r:oal,'_r+  la;ri,   tetapi  petani

p e I_A i u   I e .Ti. i '~- i a s 3r. .

a.    Per_j-al€it   a'ia.I=h   S'u-.~:+.tu   !f.erusa:/:an   i;=Jlaman   y?Lir.3   dise`baJc-

l`:=ri   5=`ri   cen-i£',..'a,   `v-irus   dan  'f:eaciaan   se!{itarnya.

b.   =i:e„ri.=..   a.`-I=l,1.1_   s-|a.tu   :{er-Ll.sakan-kerusa.ka.T1.   dan   :aJlgs~d,:.n

I;-a:-.3     aiseba,I:x.=n   €ari   sei.ans€.:1   d=iri   he'`.,'2.I.

-   .4.t:7.a=-.itn   3ai^.3gu=Lirli-3ari=gu?.n   tersetrut   ~=3.P?.t   ditera.in.8kan

Seba3:?~i   ter±lci_7.t    :

1 '    Pert:+-c:i.:,tit

2.    Pen:z-al,`:it   d€..j3..rL

5.:'_:.::i.ti   r=itir^cr

4.    ?I:'=ti   .C-.3.jari5-.  ai:au   in.3.ti   g:i.dig
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5=    P€J:.1.Va:+:i t   €a=-.3t=`1ris

_    _i-a-TIS.

Ills.1J=`j-i-.=a    3t3rt=`.`:€h   y:.~.3   ts.   rpe:r.iir.g   i,3.Ia:ri    :

pe.rnTo€irarit,.i,s=.in.riya    :

-Dell_g==i   j€.i =^ii.   ier.`cersih'karL   i;elL-.I-telurm:v-a.

-   :.:erlutTjlp   l`j}...:C+Tl.g-iu.CcjirL3   dein_i-girl   I,=~.p=-,t.

-   i.Ill.a?.ir.s-lu-:?~.n~5   a=,pat   ditut`J.p   `3eir[3a;1   :f:=fas   yr:.i.+a  ai-

bei-i   irtse::tisia~-i  uritu'-:   TIS -.-. ati',:,ail   1.::Pta-lci.I-\-€Lii.;t-a.

2.     I.:`u'_i.1J.    a,9,1,-`iri

per.it.ereirLtasanriy=   :

-Jiserir,inot   €eng`2.ri   endterin   s=.tu   ==rs`:.n   3,t:.u  r.1e:`oi

0,5   3:icJ=`sen   d=i:1.   i:^_sel.tiside..

-SL3k:iligus   semut-=emit   itu  :~.arus   5iberantas,   ±`=:rein.a.

deLP?,t   ]en8Sarl.88u  `,I.ral{ttj.  me.Tll.rigut   hasilnya.

4.4.   P€.riir+skatan  Usa:i=^   Pail_i

I,ei.in.asil   ?.tau   tida',{n:,j'a  usahf`   =ensem-oangrq_1   tauT1.am=n  di

suatu  daerah  ditentul:an  atau  dip/erigarmhi  oleh  'oeberapa  fa:pr4tor.

Sala  satu  di   antaran}i-a  yang  cti.kup  .r,lei.entL:.}~  aaa,lali+  fa:ctor

iklim,   keadaa_1  curah  huja.n.  dan  te.na.Ii.   adala:1  ballagian  da:i

perlu  diketahui  untulr.  setiap  daerah-'Jaera:^i  di  nana  dikembang-

l{an   I,inana:n_  perkebunan   a3ar  perkenbeL^igan   Setia+o  lri=omoditi   iap=t

memberi:`:an   ha.sil   yang   memue.sl{a+1.

Di   dala.n   pelaksana,3,n   i_ntensifi::I.si   5erke.DIJ.n,3r.   cein+g2:eh

di   Kecam3,tan   =U.IukuLm5:ia   dlT,,=:Ksudkan   a.3€.I   S--1.|ber   pendr3,patah

par,3~   petani   dape,i   ditingi.:at'::an   se`T!a'[{sina,_1_   FTtun3kin.



/-7
\

Psla:xsaLnaan   intensifi}:asi   c=ngke:nl   da+ti.   pengemt:,ail.gen

lu?,s   areal  perkebunan  di   €£+€-rch  ir.i  relatifr men.Jri3.u'x:r,an  per-

:{err.baLT.g=~ti.  j-ang  terarti.   Seb=,=ai  g=.|b,?.ran  per:[embangan  tana-

.|3Lm_   cens:£eh   di   :A:eca`|ataLin[   =ullj.2{t,m=3,   Daera,:1   Iin€1+:ai;-' II   3ulu-

}`::uT=ta,   €a.t>a.t   di   li+let   I,=aa   tr~bel   -:erik`,`.i    :

T.`.-B=I'   11

P3.PKE}.TB.i}`TG.Aj\,I   LIT.A.S    ARE4I.   I)AI`T   I'+RODUZ[SI

CEITGKEIi   DI   KEG.i?.I.1.IAI`T   3tJIUKU?.!PA   D.i]PijA.H

pl|TGI\:AI   |13TUTlu:{r:.'B.A.    (I=|:I\T   1985   -    199o)

Ta:,_un
Luas   +^i.real

(-Ha)

1935

19e6

1987

1988

1989

1990

1178

1228

1262

1355

1675

1755

Per'f.e=banga.n7jia )_     |T I'roduksi
(Tor_)

126,313

4,24                      126

2_ ,r77                     22o

7 ,Zj7                      2.91

23,62                    390

4,78                 a20

Sup.ber   :  Kani:or  Di.Tlas   Perketunan  Kab.   13ulukumba,   1991

-  I)ata  diolah  ±{enbali

label  11  tersebut  di  ate,s  d?,pat  ditci~rik  kesimpulan

baJ-1-.^t-a  perkembangan   luas   are=l   per:~:ebunan  di  Kecanata.n

=`ulukur.pa  Kabupaten  Pulukumta  .|er_:Jmjukkan  a,tau  perta_|bchan

luas  areal  perkebunan  dari  tahun  2:e  ta:ri.un.
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Pads  t,3.hun   1985   -1386  nenur+jukka~i_  .I)eLningkatan   5ari

1.173  :-:a  r,en3.aai   1.   228  iia  atau   terja'Ji   pell.ingke.tan  seluas

50  :+:a   atau   se`oesar   4,2+   perseri.   Pa:i.~3.   ta:rmn   13'36   -19=7  luas

are,3,11.22'3  I-:a   leri:.adi   1.262   =J:a   ,:,i,:..~1   i.-€-rjJ,di   =,ei-+ingk€=tan   se-

luas   54   ¥a   cLt=-i.   se'oes,?.r   2,77   rers€.I..   Pa=a   taLh`~..n   1987   -19e.8

|uas   a_thee.i   d3,ir'i    1.262   EIe,   m3rl.;iadi    1.    ~=55   If=a,   at~=u   .m3ni±-.=:`:at

sell*as   93   I-Ia   a.i;au   7,37   perser+.   Pa.da   i,3:n.un   13C`z3   -13/:.C`'   |uas

ELT.eal   dari    1.355   ¥e.   .T+.3_7.Lj=.:i.i    1.675   :-:a   atau   meni.1_3kat   s3lua.s

3=C`   ==a   a,t3.u   se'cesar   23,62   pers3n.    I,=Ln   ==ia   ta:own   1383   -1990

l`ii`as   a.real   dari   1.6T5  IIa  r]ein.j3,'Ji   1.755   =a   a.t,3u   r.1enin=::3t   se-

luas    80   Ha   ate,'L+1.   Se`:esci~r   4,78   =.erseir..I

I`:lniusus   n.engeria,i  per.ing±`:2.tan  =roduksi   pertanian   ~=`i  Ke-

canatar+  Buluku=.pa  mela,lu.i   intensi_f'ii~:asi   ini ,   dipengar-.`.hi

pLi.Ia  ole:ni   ting:r.a,t   penggu.naan  =tupul{   dall   i;eriaga  kerja  iii

sanpir.3  fal{tor-faktor  lainnya,.  Untu::  leToih   jelasn:ra  dijelas-

kan   sece,r,3.  urn.LIT.  merlgenai   ting::at   pein.83"r.aan   PU.pulr`:   dar.   teriaga

!=erja.

4.5.   Pengo"riaari  Pupuk  dart_   Iena.ga,  I{erja

relah  di±:ejlu.kakan   sebel ---. Imya,  tahi.iJ€.,  usali.a,  yang   d:.pat

dite.ripuli_  aal3.in  menin3katlr=an  pendar,Star,  bagi   petani   di  se2`:tor

perta:1..-.Lap_   a.tau   perke.ou.nar„   di3ji-tar=~iya  n.3ning:+:atk`9,n   =ro€iLk-

tivii€.s/p`roduksi   F>erl:eburian.

Den3an   H.eriingl{a,tn}ra   pro i-d}{si   =`=irkeTjlul.:rian   teiifun:`,'=   aJ~::!n

neni.1.g};ati~:an  rjendarjatan  j'ari5   selrH'3,li_il.s   =,I:all  menperlLi.as      _
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keselpatan.  kerja  terutana  basi  rna.sye.ra:z.at  pedesaan  :..-ang  `=er-

uscha  di  sektor  pertanian.   Untu.:A:  merealisasi  rna,l{sud  ini  =erlu

Henerapkan.  sisten  illtr3+nsifil:asi  usa:r.?.  tall.i.   Demikiajrt  pu|=

haln:,-a  di  Z=ec,?~.T:atan  3uluku.Ipa  Z:aToup,e.i;en   I)aerah  lingkat  ||

=ulu2:umba,   dala]  meningka`t!{an:  produ.zsi   cengli:eh  tela,_I.  digalal`:-

ken  ill.tensi=-ike.si  usa+aa  tani.

Karena  de_r.gan  menirl3katrl}ra  pro3uksi   ce.+igkeh  hal   ir+i

tentu.  akan  memberikan  peningkata.n.  pendapatan  bagi  petani

ceng:fell.  serta  dapat  me+nyerap  tenage,  :r.erja  di  sektor  usali.a

i;ar.i  ini,   iriter.sifikasi  pang  didefinisi}{an  sebagai  usalia

penirigkatran  prorJuksi   dengan  mengtouj nat:an  lebill  baj-_yatc  falctor

tenaga  kerja  dan  modal  atas  sebidang  tanch  i;ertentu,   perlu     .

dilalfsanakan  karena  kesejchteraannya.  intensifikasi  ini  .ni3n-      a

beri:^:an+  hasil  3rang  le.oih  balk  bagi  petani  di  dalan  usa  tani-

n:/'a.

0leh  lcare."ia  itu  dalam  pen`oahasan  ini  lebih  banyak  €i-

titiberatkan  paaa  pengc.rub  pengcou> naan  atau  pemakaian  pur3uk

dan  tenaga  kerja  dalan  meri.ghasikan/r]enilig:r.ai;:tan  produksi

cenglseh,   sedans:r.an  faktor  produksi  tanch  dianggap  konstaLTL,

walaupun  luas  a.real  pertananan  naurun  luas  areal  panen  ber-

tambch  dari  tarfun  ke  tahun.

4.5.,1.   I'engcqunan  fupuk

Pe_ma!,¢aia+71.   pupuk   sebaga,i   fa2:tor  produksi   adalah  mer`apa-

kan  sala  satu.  faktor  penerapan  teknologi  baru  da.1.an  nenir_gkat-
:flan  produl:si  ce=i_gkeh,   petani  telah  ,Tlen:L"nal{an  rjupul{  ter:1.adap
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areal   pert;anian  yang  ada   daJl_  memperlihatkan  basil  5rang  meL

muaskan  dari   ta31un  l':e   tal^iun.   Berdasarkan  penelitian  diper-

o|eh  keterari.gall.   ba~7i.wa  U.ntul:   meninskai;kai^i  prod-ui.ksi  usalia  per-

ianian   cengkeh,   malta  F,1,`.p-ul.k   jrang  dipa:.{ai   dari   satu  hektar  s,e-

ban5ral{   1251`:g  pupu.:r.   ter.masuk  Urea,   ESP  dan  I.{C£.  cara  inilart

:\rang  ainamakar   i.Titensifikasi   3;-ai+a  lenarnball_  u.ris-o.r   i:er=riadari

tans:.1  |>eri;ananan  yaLTi.g  ada  dengan  tujuan  menirigKe*kan  pro5u.ksi

cengkeh.

Dalan  neniJigkatkan  pendapatall+  petani  }rang  FT,erupa:Ken

sumber  penglil3upall   petain_i   cert_gkeh   di  Kecama±arL  Iha, luk`u`.npa

Daera,h   Pingkat  11  =rulu:L:iJ.mba,   untult  lebih   jelasn5t-a  na:{a  al{ail+

dikemukakan  label   Ill   (tiga)   pe-11_ggunaan  a.tau  pemakaian  r>upuk

terl+La,clap  luas   areal   pall.e.Ti.   dan  _h_asil   prc)a_l.J.ksi   censkeh  di  Ke-

cama*aJl.   BiJ.Iuku.rEpa  Jr.ab`ilpateri   Daei-a:n.   !ingkai;   11   Bulu.Irfmmba

sejal{   tahun   1985   ~   1990.

•Dari   i;abel   Ill   terse-but   menggaj?I.Dar}{an   `Dahwa  pada  I-ab-lil-1

1985   -1986   terjadi   I{.enaikan   prc>duksi   seban3\rak   2,46   ton

censkeh   atau   seb:131.5ral{   4,05   persen   sedaLTigkan   dalan  pen3guriaan

pupuk   men:alar}i   kenaikan   6101=g  tatau   s\e`oesar   5.,50  persep.

tie±a±ti   aeng±ri'...adanfra  penairibafaari`  p3rfupu.k   5$ 50  persen  telal

meningkatkaLn_   produksi   cengkell_   sebes\a+r   4 ,05   peiisen..  P,=iia

tahun   1986   -19e`7    pro`-duksi   cengkeh  rl,eni.rigkai;   set>an}raJ{   5,2

tor.  5TaLn.g  berarti   terjadi  I`eniri.g?Iatan  produksi   sebesar'.8,22

persen  derrjikian   I.ula  11alr}y€i  r+e.raaJtaiain±   purul{   rjeningkat   se-

baii.irak   918  kg   a`ca.a   sebesar  4,62   persen.



Pada  tEfu_I   1987  -   1988  produksi   cengl:eh  meningkat  seb=_y^iyck

7,2  to.i  yang  berarti  terjadi  pe_nine:r:atai^_  prodii2csi  setesar

13,52   =ersen   :ij.:a   ±ala.in   Fe}na::a.lan   |}up`Li.!t   nei^+ir+ghat   553   :i:g

:-~^~n.g  `c=rarti   terjadi  :r.eria±t:aL-1   Sebesar  4,54   persen.   Pada  ta:Inn

138=   -i:`39   prcidu'/`:si   Cerlg:{eh   riengalami   3eri.i.ti.8±atan   se`:a:~_:raJ{

5,4   tor_  }-ar`Lg  3t-a:lg  .c€'re,rti   penin3katan  produksi   sebesaLr  7,"

persen  ju.ga  dale,.n  h?.i   pe.Tiakaian     prpul{   1.101   kg  yang  .oerari;i

i;er;:ail  k3naikan   8,65  persen.   I)an  pa.qa  t2Jiun   1989   -139C

pi`05-a:,:si   cengkeh  mengala.Tr.i   periin-sk€,tan   sebaii.I/-a:K   2,19   tor_

}'ang  t=re,rti   I,enirigl~:Stan   sebesar   £1,95  p==.sen   aem.ikie,n  p-Lila

:..ah_:,-a  5e:lean  p-?ma'r.aian  I,upuk  mengalami   peningkatan  424  kg

atau   se-oesar  3,07  perse.ri.

I`i33I'  Ill
PERKE:.BAI?a+LTT   I,u.A.s   .i+t>jAI   I>j=L=TEI`r   ppLODUKsl   cE}?G}{=ii

I).A.=?   PE}TG3UIT_A.jilT   PU_qJI:   DI   K3C.    BUIU}{U}ilp.i

(   Iahun   1985   -   1990   )

I.uas  areal
la:iun           (ria,

1985              525,48

1986               570,14

1987               665,39

1988              695,25
1989              784,5
1990              795,37

Sumber   :  :r:actor  Dines

Produksi     I'er!:embangan

(Eo-T1 )                        (;:)

60'79

63,25                   4,05

68,45                   8,22

75,65                  10,52
81.65                    ''7,14

85,24                   i,95

Pengg.      Per:~:em.

prprk
(2T-a)               (   g?    )

10.923

11.524          5,50

12.172         5,62

12.725         4,54
13.826         8,65
14.250        3,07

Perkeburian  Kal3upaten  Bulukumba
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D~=ri   ariialis,=.  Ira:1:   tel€.=^.   .ail:e.|u2`:aJ.:a._i.i   di   ,=tas   di   li]i.at

`L`a:A.'.Ira   p:-r!{em.oarga+n~   prod -,.. ::Si    : =.I_3l`:i-:-i   nc.-.:.=ur.   I,3r:-:e.i-03:`.Sac

.I)roduksi   pen3=i].n`=.a.n   rju+c-,`.:r.   ri.ei~.=ala .--. i   I-i-.:_::tij.3.sj.   rie.i.I{   i.LT.run ,

al.`:il   tetapi   secar=,   ±`:eseJ.tj.i+uh~=`=ri   5ic-I:~t:-c.I]b=^.=ci~n   proa`;.:^:si   ceng::eh

:v`=.:-.3   d?,ri   tadeu.ri   ke    t?illJ.:-1   TIC:r-_;-,ale,<|i   kerl.=.ilh:~:Lr.   :~:a-..eria.   ditelii;u-

l{an   o.1~el-.   1:enail:a,_1.   p`.ip.ii.I:   da.ri    taliur.   I`:e   t=hij.`.1.   _?ula,,    Cain.   di

.Tainie.   fal[tor  _T)rodulJ:Si   t3LLr_,ch   di   sini   dia:r+=gap   ::onstal„

\.,ralaupun   dala~`T,   keriyci+taari:lira   i-J.a,s   ?ir`eal   I,a.r:er.   i?er_3?.Iavrii   I:e..-__.

il =- i : I =rl .

•'-.5.2.   Pengoounaan   !e==ge.  :[erja

Fa,ktor   produ:'.si   teriaj-a  :,:erie.   ini   i.idci.::   kal,3,   Te_`L ',iri `--

21_ya   den€a_7ri   fa:zLtor   prod`L`.:r:si   l`=.,in,   tila   f~3.ktor   proau}:Si   #aJi:

la,in   sudfj`,_T|+   tersedi3.   tet?.pi   f=:{i;or   I,rodiv'.:/:si   terl.=3a  kerja

tidal`:   ad~b   rna.ka  pros.es   =rodu:,':si   ti±al{   .i.-,-. n3l{i.+-1   pula  hal   iJiu

atan   terjadi  hasil   prodi.-.::si   a.i,ou  o`Lztpu_i.

0leh  karena  tent?.ge.  kerja  nerupal:aLtl.  p3rg3eraj{   fal[i;or

produksi  lainnya  make  i:^_i  ber~3rti   tens,ga  kerja  i;idc.Ll{  dapat

dirisa:|kan  dengan     faktor  proiul{si  lai.ri_tl.ya.   Ja,la,I  pemb=.iLfun-

an  teruta.rna  ne3ara-ne=ara  ye_'_s  sedaJ13  berl{em-oang   se_perti

Indonesia,   na:z:a  fat:tor   tenag?.  }{er:.,a   sa!-_3a.i   d3:ni.nian  da.lan

pro,3uksi,   karerla  itu  ter.3ga.  kerja  :r'.arus   lebi:1.  pro3u±{tif  c?,.ga.ir

tL].:.iaan  pelbangunan   da,pat   terc=`]`:`i.

Untuk   itul8J1_    s,?ula~-.-_    Sa~tl.:.    ja,l~=in_   uirlLi:L`,.i:    -`erii.n.=::3tl:ar+

produl~:si   ia,i:I.:1   cleng=_n   rieningl:=t±{=ir.   prod.Li:,:tivitas   tens.ga

kerja  atau  mena.T.bah   jumlch  tsriaga  ::erg.a  dan:-,;iasa  i[erja.
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Demikian  pula  halnya  dengan  pro`quksi   ceng:£eh  di  Kecamatan

Buluku.mpa  Zabulaten  Daerah  lingkat  11  Bulukurba,   selain

pengo"na.an  puptrf  juga  tenaga  lterja  dioounal€an  untuk  menirigkat-

kan  :^_a,sil   prodtz±si   cengkeh,   di  m3_T1~?.   tenaga  kerja  3r3_n.3  d±€una-

2:fin  dale=T  b'|bun=anri:-a  dengan  peningkatan  produksi  cengkeh

£+calri  digam.t3arka=  dalan  ta-eel  IV  sebagai  beril"t   :

1A-PEE  IV
PERXE:,B_i_TTGAIl   pRODtJ¥sl   cEITGz+EH   DEITG.i!.T\T   fur.H.iH

I=lT.4.a.A.   XE+RJA   YjA.ITG   DIG-U3Tj.iKAIT   DI   K3C.fJ.:.4.I<1I`T

BU=UIFTrt{PA   (    Ialiun   1985   -   1990   )

Tahun
Pro duks i       Perkemb

(Ion)                    (%)

1985              60,79

1986               65,25

1987              68,45

1988              75,65

1989              81,05

1990              83,24

Sumber

4,05

8'22

10'52

7'14

1,95

Tenaga  kerja
Orang   (9`)

468

524

593

685

747

796

Est3=q'oapLgap
(%)

11,97

13'17

15'51

9,05

6,83

:  Kantor  Dinas  I'erkebunan  Kabupatep.  Bulukumba,   1991

Berdasrkar_  tabel  IV  di  atas  da=,at  di  lihat  bahi...t.a  per-
kembar_gap  produ}r.si  cengkeh  dengaLn  pBn3ounnaen  tenasa  kerja

talhun  ke   taJiun  r2eningkat.   .Hal  ini  mert2-oerikan  ganbaren  bch'...ra

kenaikan  produksi   cengkeh-di  Kecamata=l  Buluki`-`mpa  I`:abupateLti.

Bu.Iku.Iba  mengala]i  kenaikeJn.  terus-Her.erus  di  ,lena  tenaga



ker3.a  yang  di6ranckarl  juga .bertambah.

Pads  tahun   19r35  -   1986  terjadi  kenaikan  pada  produksi

ceng'f.eh  set>esar  4,05  persen  yaitu  dari   60,79  ton  menjadi

63,25  ton  dan   jumlal  tens,ga  ::erja  :,-ang  digrnakan  mengalami

kenaikan.sebesar   11,97  persen  e,tar  468  orang  nenjadi   524

orang,,at`au  kenaikan   56  ore_ng.   Pa.dr:I  tahun   1986   -   1987  produksi

cengkeh  :]engalar]i  kenaikan  dari   63,25   tort  menje,di   68,45  ton

atau  ke_r+ai!{an   sebesar   5,2   i;on   :.'ait`L-.`   seL`es3,r   8,22   persen

sedan3kan   penggunaalr`~   ter+aga  l`:erj:,.  }',=n:   cl.i=:uns.I:aini  rtai'::   sebesar

69   orain_g   5r,3itu   `3ari   52+   orr3.ri3  nell.j3,5i   5973   ore,ng   atau   sebes,3.r

15,17  persen.

:n:em.-,-. dian   pad,=.   tahl,7.n   19S?   -19?+3   produksi   cengkeh  meng-

a.1.ami  .ken+aikaLn   dari   68,1-5   ton  .|enjaii   75,65  i;o.n  .atail_ ksna,liken

7',2   ton   3.tan   sebesar   10,52   pei^sen   seda.n5l{aii.   +T2eriggunaan  yang

dioounartan  naik   sebanyalf.  92  oraJ1.g  yaitu  dari   593  orang  :len-

jadi   685   orang   atau   15.51   persen.   P=dr=  taJlun   1988   -1989

produksi   censkeh  dari   75,65   tozLl  meln.jadi   31,05   ton   atau  2{e-

naikan  se`oesa.r   5,4   ton  ya~itu  sebesar  7,14  persen,   sedai-igkan

peligguria.an   teriaga  kerja  :z`ang  diguna:.:an  ri_aik   62  orallg  5'aitu
dari   625   oralng   Her+jaai   747   or=.+TIS   at=.u  n€il[   sebesa.I   9,05   T  ._    _  c

persen.   Dan  pada  tahun   19e9  -1990  produksi   cengkeh  meningka,t

dari   81,C5   ton   nenjadi   83,24   ton   atau  :{erlaikan  `sebesar   2:.,19

ton  :J-aitu   sebesar   1,95  I.ersen,   seda:r_sl{ari  penggunaan   tenaga

kerja;I.rang  digr.Tlakan  nail:   S3b-?Ln_yal{   49  orang  yaitu   da,±i   747

orang  menjadi   796  orang  atau  naik  6,56  persen.



_      .----     `:i-

55

maka  daFiat
I)ari  uraia.Ti+  di atas  yang  telal

di   tari:I  kesiFT.pular.  ba:ri\.Ja  kenaikan  produksi   cengker.  daLT-i  ta-

:ni.un  ::e   ta.i..inL   terns  me.|±_t._Skal  :;rcr.g  dite21tu2/:an  oleh  fer_=sThnaan

tein.a€|  2cerj€.  yang  ju3a  mengalani  kenai2:3m.   Ha.i  ini  iT.e=unju:t-

ken  bah .,.,- a  pe:a.ing:~:atan   =rodu.:/:si   cengke-:1  ditentul:an  ole:^.  pens-

giiTiaan/peTtal:aian  tell.a33,  I:erja  daJi  pupu:rL  Harena.  fa:ctor  lain-

n:,'a  dalan  pembahasan. ip.i  dianggap  koi'istar"

4. 6.   Pemasaran  Produ.±csi   8engKenldap-:P.endapatan

4.6.1.   Per:asaran   Ce:-_€keh

Penasaran  a:alal-i  I:erupal:t^iri  ba.3ian  d`1± kegiataL`£  el=ono.=i

ya_nLg  me.Tbai,/a/mieniEdch:r.an  bar'.``ng  dari   produsen  ke   kc}ns.LL]en,

di  m3Ila  kegiatari.  pemasaran  ini  dilal{ukan  oleh  lemtia3a  Peme-

riritah  seperti  BtJUD  dan  KUD  }-ang  diperkenang'~  menga,aakdii_

pe.in-oelian  dari  petani  ate.u  produsen  dengan  ditetap:ca:1  suatu

h=rg,3  dasar  oleh  =UUD  dan  KLTD  dalam  pembeliennya  da~ri  petani,

maka  yang  diteri.r.a  oleh  pet,-LL:1i  produsen  rata-rat,a  .men:-Sdi

le-Dih  bai'r.,  rial  ifii  s~in.Sat  8ieri.enriLikan  arilagi  dari  :r.a.sil  per-

kebunan,   jika  pemasara,ln..nya  balk  petani  al{an  mendororig  unfulc

.|eningkatkar.  hasil  pro ±uksin5/-a.

4.6.2.   I'enentuan  Harg,a

a.   Diatur  oleh  Kepres  I.To.   8  ±anggal   15  Januari  \1980.   Sedans-

ken  ketentuan  -oaru,   tent~3LTlg  .harga  dasar  pembelian  cengkeh

dari  pete_Ti.i  ditetcipkan  melalui  Kepui;iJ.sac  I.{enteri  Perdaga:I_g-

all  dan  Koperasi  }Jo.   35  t=ln.gg`=14   Fe'oruari   1980.   ::al:sud  dari

Kepres   adalch   :



-UntLi.I:  mellndungi  pet,ani   I,rc)a-L1€+en   cerigkeh,   sehingga  pem-\

belian  dan  penooumpulan  cengkeh  da±i  petani  hanra  bisa

dilakukan  oleh  Koperasi  Unit  Desa  yang  di  seleksi.

-  Untuk  menjamin  kelangsurigan  3ein.gadaan  dan  kemantapan
harga  cengkeh,   se+r]ua  hasil  da.lam  negeri  terutafla  diarah-

ken  untuk  me.THenuhi  ke.bufuhan    bahan  bafu  industri  rokok

cengkeh.  Harga  standar  ini  berlaku.  untu.k  seluruh

Indonesia  sedang  harga  dasar  lelain.g  cengkeh  diantarpulau-

ken  ditetapkan  RP.   7.000  per  kg,   termasuk  S_I.a   (Sumbangan

Retribusi   Cengkeh)   RP.   5.000.

b+.Pedagang  yang  ingin  men.c.eli  i-_arus  melalui  pelelangan.

c..  rtleni;eri   Perdagangan  dan  Kope=asi   tahwa   :

-Pelelarfgan  hanya  boleh`  dila:rLukan  di  daerch  produksi.

-Petani  perlu  turut  menyaksi:r,an  I+elelangari.

4.6.3.   Harga  dan  Basil-Pemasarari

Harga  merupckan  suatu  varia'3el  yang  perlu  diperziatikan

karena  penentuan  harga  terhadap  s`.Tiatu  _+iasil   prodicksi  me.7Hpur}yai

hubungan  yang  sangat  erat  dengan  pendapatan  masyaral{at  indi-

vidu  yang.,menghasilkan  produk  tersebut.   f7Tasalahnya  :n.arga

cengkeh  ini  sangat  berfuktuasi  disebkan  karena  pengaruh  musim

dan  faktor  i_i.pfoduksi  lainnya  yang  turut  menentukan  besar

kecilnya  basil  Produksi..   Apabi|a  'fiarga  itu  cu±tup  .oai±t  maka

memberikan  pendapatan  yang  cukup  -3ai±c  pula  .oagi  petani.iflan

al{an  dapat  merangsar_g  untuk  lebih  me.mperbesar  produksinya.
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4.6.4.   ¥u.ou.]1g€_1  Itrpu!`:  dan   lerT.e,ga  Kerja  terhe,Sap  Produksi

Cen€keh

Urit`ii.k  =,3ngetarfui   apa'kch  a,da  pengaruh  yang  signi=-ikan
antara` pupuk   dan  tenaga=-:~:erja   terhadap  rjroduksi   cert.gTke}i

(lihat  la:ipiran  I)  di,anlc)il  30   (tiga  puluh)  responden  di

Kecamatan  =ul-Jikumpa  Kabupaten  Buluku!nba  yang  dipilih  secara

I.andoir.  Fang.'a.i:n.a.rapkan  dap3.,t  le.```.Jakili   populasi  petarii   cengkeh

di  `¥ecamatan  terse'but.

U+ntuk  .r:engetchui  hubungan  pupuk  dan  tena3a  kerja  ter-

hadap  pirc>du.ksi   cengkeh  .5iguna:tan  persamaa  regresi  bergafida

yang  dapat. ditulis  sebagai  berikut   :
I  =   Po   +  Bi   Xi   +   32   J!2

Derlgan  ne.nesounakan  mo'Jel   ter,sebut,  unfui{  .r]enganalisis    .  .   I

data  pa6a  la.Tn.=iran  I  der.gen  in.en3c", .tl.al,tan   a.asa  !{o=iputer   (lihat

lampirfn  11),   aip€role:a  pers=iaan  re3resi  berganda  seba3ai

berikut   i

I   =   95,25   +   34,13.  i:1    +   3,513{?

jLn+gka-aLlska  pa,da  persa:iaan  regresi  tersetiut  dapa.t  di-
tafsir:t3.n  seba3ai  -c>erik`dt   :

po      =   35,25   Her+un3.u.kkan   bah'`i,'2,  '`'.'alaupun   jlJ.nlaJl   penggunaan

pufuk  {=i)   dan  perrje.kale_n  tellaga  k€`rja   (X2)   tetap,   malta

rats-rats  proauksi   cens:~:eh   (-_r)  ti?,p  pa_".en  ei'ialch  se-

besar  95,25  k€.

Bt      =   34,13   ri,enu.njukk2_Ti+   b,-^h\.Ja,   ape,bila   5u.Tnlch   per.=grnaF_i.

pu=uk   (Zi)   berta.mbeh  satu  kilogram  malta  produksi
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cengkeh   ('_r)   diharap2{.an  bertanbah  sebesar.  34,13  kg,

jika  tid±x  adz,  pet.ubchan  tenaga  kerja  (X2).

=  3,51   menun3.ukkan  ba:n+i./a,     apabila  jualah  te.r.agi  kerja

(X2)   bertanbah  Satu  oraii_g,   maka  ju.T}lah  produksi

cengkeh   (-_r)   diharap:r.an  bertanba+n  sebesar  3,51   kg

selana  tiaak  adz  pelubchan  pen3grnaan  prpuk  (Jct ).

Hasil  per.aitungan  koefisien  determinasi  der.gas_  meng-

5"iialcan  Korr.puter   (lihat  le.T=piran  II)i   £^mgka  koe=-isien  deter-

.ninasi   (R2)   sebesar  0,9951   9tau   99,51   persen.   .+mgka.  ini  me-

rLunjukkan  bchwa  sebesar.  99,31   persen  varia,si   (peru'ca:'_an)

produksi  cerig'keh  diperLgaru.h.i  atau  diter?.tukan  oleh  variasi

pupuk  dan  variasi  tena3a  kerja.

Hubuintgan  antara  vaLrie.si-variasi  pupul{  dan  tenaga

kerja  terhadap  varia.si  profuksi  cengkeh  ade.Ia;a  san3at  erat

selkali.   _Hal_ini  ditu.u.uki:an  olelni  ang}:a  koefisien  korelasi   (a)

sebesar   0,9966   ata`L1.   99,66  r,ersen.

untu'/I  menguji  apal:a:A.  parameter-paraneter  yf_i+1_g  diper-

cleh  dalalm  pepsaHaan  regresi  linier  tergan±a  cu:"p  .cerarti

atau  tidal{  terha.Sap  produksi   cert_skeh,   maJca  diLunal{an   statis.i_`:

tik  uji  -t  dan  statistik  u3.i  F  pa,da  taraf  sisnifik=_n  li`n.a

Persen.

Untuk.  mensetarfui/melihat  I:ih\.,ra  tida±{   eda  pe.Ti.garu:a

variasi  pup.uk   (Xt)   dan  v-al-iasi  tenaga  kerja   (J[2)   secalr,a  ber-

sarma,-sama  terhadap  va,riasi  proctu:{si   cengkeT|   (`i-)   .der.gas

alternatif  paling=^±idalg_iada  _salg _satu  in.ep!t?§.ngarghi ,_. maka
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5,

hipotesis  I-aLt-.g  akan  diuji  dir+yata:r.an  se-oagai  beri'r.ut   :
:io    =   81    =   0

Hi    :   paling   tiaal`:   sala   sati+.lil_}-p~  i   0

:r:i3Lsil   I_cJrll.itij.ngari   melalui   l`:O.T.puter   7ie.r:uns.a:,c:r.e~ti.   bahi,.,,'=,

nilai  I  :|itiii'_g  =   13;3,62+  a::ri  I  t,=tJel  densan  taraf  si3rlifikan

lira  5>.ersen   den=a_Ti.   derajat  ke'oebasan   27,   sebesar   2.96.   Per-

I.I;'ata  F  :1.itur.g  =   1955,624>F  tabel   =  2,96.   Jadi  :-:o  ditolck

dan  Hi   diteri_Tia.   I.Tli  menu_".ul~:ken  -cah\`Ja  -vrariasi-vaLriasi  pupuk

daLr.   tell_a=?~  kerja  secara  bersa:na  .|empu:iyai   peziga_7Thh  yang

sismil-i±ain_  terhadap  variasi  pro:ul~:si  cen3ke:^i  p?.€a  taraf

SiclLlnifikanli.Tapersen.

U.rifu:,{  Ti.elihat   apakah  ada  pengaru:.  zEasing-masirig  variabel

(prl.pr:r.  dan  tenaga  Tferja)  secara  sendiri-sendiri  terhadap
vari€si  produksi  ceng'keh  digii.rLalcan  statistik  uji  t.                         .

Untu:~:  m3ngeta:n.ui   be+1wa  tid.alK   a,da  pengar-Llh  variasi  pupu:c

terha.clap  produtcsi   cengkeh,   jika  ju.mlah  te.n.aga  kerja  tetap

dein.gen  alterna.tif  a,da  pengarmh  pads,  taraf  si5nifikan  lima

persen,   nal{a  hip.otesis  yang  akan  diuji  dapat  dinj;-atal{an  se-

bagai  'oe.rikui;   :

:I:6    -=   B1    =   0

:-:1     i   B1    ±   0

Iiasil  lerhitungan  :r.ompui;er  menunjukkan  ba:n.\.,,'a  ti:1.itur.g

=  44,0,31.   'T  t=.'oel  pada  taraf  sisnifikar.  Ii.rna  persen  dengan

derajat  }{ebe`sasan   27,   se.oesar   2,.052.   Tern5J-eta  t-:1.ituIlg

=  44,Oel>t-tabel   =  2,052.   Jadi  Ho  ditolaJ{  dan  li:1   dii;erima.
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Ini  berarti  variasi  :)upuk  berpengaruh  secara  sig.i.ifikan

terhadap  varia.si  produksi  cengkeh  pada  taraf  sig.nifi'.tan

lima  persen.

Untuk  mengetahui   t>ahwa  tenaga  kerja  tida?<  ber+eengaruh

Secara  signifikan  ter:niedap  variasi  proauksi   ce.rig?{e:n.,   jika

Pupuk  yang  dipakai   tetap,   dengan  alter.yi`atif  ada  .I)er+saruh,

maka  hipotesis  ya.ng  akan  diuji  dapat  dinyataka.1  sebagai

berikut   :

|Ho    :   82    =   0

H,    :   82   i   0

Hasil  perhitungan  ko.mputer  menunjukkan   i-hitung  =  0,505,

i-tabel  pada  taraf  sigri`ifikan  lima  persen  dengan  aerajat

kebebasan  27,   sebesar  2,052.   Ternyata  I-hitung

=  0,505 <  t-tabel   =  2,052.   Jadi  Ho   diterima  da.q  E,   €itolak.

Ini  berarti  variasi  te.riaga  kerja  tidaT{  tterpengaruh  secara

signifikan  terhadap  variasi  produksi  cengkeh  pada  taraf

signifikan .lima  persen.
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5.1.   Sinpula,n

3erdasarkar.  uraian  rada  b3.b-be,.o  i/-ang  la.Iu  dapat
dita.ri'.i  si.T.pulan  se.oa=ai  -c=ril{ui;   :

1.   Hasil   per.eliti.an.   r]3nu.TijTji:A:hal   .och`.I.,'a,  pens:T!ba:lan   pu.pu±{

dan  tena3a  kerja  secara  bersama-sana  .oerpengaruh  -sej~

cara  -ceir=3.kne,   (sis:r.ifil:an)   t3rhadap  perlingl{atan

prodi.I.:{si   Cer.5::eh   di   Xec=_iata.+1_   Bu.Iuk`Li.rnp=.  ¥abupa.te.ti.

Bulukumba  Sul?.'`..Jesi   Selaian.

2.   Hutungan   a.Tltera  peri3sThr.aan  P-L?-Puk   (Xi)   dan  te*i€,:a

kerja  (I:2)  terhada=  proauksi   cengkeh   (I)  di  daera:I

terse`out  di  atas  dapat  dinyatakarl.  dala.I  persa.maan

regresi  berge_ti_da  seba5ai  berikut   :

Y   =   95,25   +   54,13   Xi    +   3.51    X2

3.   Seban5;-ck   99,31   perse.I  variasi  produksi   cell.gkeh  di-

pengarmhi   (dite+ntul/:an)  oleh  varia,si  pupuk  dan  variasi
ten+aga  kerja  secara  bers£Lana-sama   (R2  =   0,9931)`.

Hubungan  antara  variasi. pupr:x  dam  variasi  tenaga  kerja

terhadap  produ'r:si  cengkeh  adalah  sanga,t  erat  sekali

I;-ans  ditunjuk:£an  oleh  }`:oefisien  }corel3si   sebesar

99,66   persen   (R   =   C),9966).

5.   Pena::ibahan  pu=uk  jika  i;enaga  kerje,  t3tap,   berpengaru;a

sece.ra  bermak_rla  (sigrifikan)   terhe,clap  produksi  cengkeh

pada  taraf  si3nifil~:an  lima  persen.

61
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6.  I'enan'oahan  tenaga  kerja  jika  perigoounaan  pupulx  tetap

tidak/kuran3  berr,eng,3|"h  secara  berma,kna  pada

taraf  signifi:{:arTi.  Iir.e.  persep„

5.2.     -Saran  -Saran

Beraasar:z.ar.  kesimp.ji|aln  di  atas, `dalam  usaria  untuk

menir.g±{a.t:z.an  produksi   cengkeh  di  Kecamatan  Bulukuzipa,

perlu  diberikan  per:n.ai;ian  yarig  lebih  besar  terhadap

pengaunaalrl  puprk  ka.rena  terrl.yata  lebih  besar  pengaruh-
nya  e.i-bandingk=_n  teirL7e.ga  kerja  terhadap  I.,roduksi  cengkeh.

Supa}-a,  perig6Thnaan  pupuk  lebih  intezl.sif  dan  lebih

efektif ,   perlu  diini;ensi_fl.Ken  _Dell.yuluhan  dan  bimbingan

oleh  Dinas  Pertaniar_  Setempat  mengenai  cara-c~ara.`peng-

gunaan  -pupuk.  i;.ersebut.
4
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KEAD.A.Air   PRODUKSI    CE}TGKEH ,   PEITGGU}T.iA}?   FTFT.   I).uT   IE!T.iG.`i   K=PLJ.A.
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oo         to5o

3.078        6.314
1.886        2.920
1.638         2.353

1.533         2.132
1.476         2.015

6.           1.440.        1.943
7.           1.415        1.895

8.          1.397       1.860
9
0.

1.383         1.833

1.372         1.821
1.363         1.796

1.356          1.+`782

1.350         1..771
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